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Beliau adalah seorang Allamah Mujahid Qadhi Syaikh 
Hamd bin Ali bin Muhammad bin Atig bin Rasyid bin 
Humaidhah, yang dikenal dengan Ibnu Atig, dari ke- 
luarga besar yang terkenal di penjuru Nejed. 

Lahir di kota Zulfa tahun 1227 H, di kota ini beliau 
tumbuh dan belajar al-Qur'an, beliau mulai menuntut 
ilmu pada usia dini. 

Beliau belajar ilmu dari para imam dakwah yang ter- 
kenal di Dir'iyyah dan Riyadh yang sanadnya tersambung 
kepada Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Syaikh Mu- 
hammad bin Abdul Wahhab. 

Beliau menjunjung tinggi amanah ilmu dan penga- 
jarannya, beliau mengajarkannya kepada penduduk Nejed 
dalam jumlah besar, khususnya di kota yang beliau men- 
jadi hakimnya, al-Kharaj, Hauthah Bani Tamim dan al- 
Aflaj. 
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Banyak ulama besar Nejed yang belajar dari beliau, di 
antara mereka adalah Syaikh Allamah Abdullah bin Syaikh 
Abdul Lathif, Syaikh Allamah Sulaiman bin Samhan. Dan 
anak-anak beliau adalah para ulama yang mulia, Syaikh 
Sa'ad, Abdul Aziz, Abdullah, Abdul Lathif, Ishaq, dan 
lainnya. 

Syaikh dikenal berani dalam menghadapi ahli ke- 
batilan, ahli dalam melayani lawan, beliau menulis Sabil 
an-Najah wa al-Fikak untuk mendongkrak semangat kaum 
Muslimin melawan Daulah Utsmaniyah yang waktu itu 
memerangi Nejed dan gagal, dan hal itu setelah wafatnya 
Imam Faishal bin Turki. 

Beliau dikenal dermawan dan wara, tekun beribadah, 
menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar, tidak takut 
celaan siapa yang mencela dalam hal ini. Di zaman be- 
liau, terjadi fitnah-fitnah besar di Nejed, beliau termasuk 
orang-orang yang paling besar kesabarannya dan jihadnya 
dengan lisan dan pedangnya, beliau terus menerus me- 
ngobarkan semangat masyarakat untuk berjihad syar'i di 
tengah-tengah fitnah. 

Antara beliau dengan Syaikh Abdul Lathif bin Syaikh 
Abdurrahman terjalin hubungan surat menyurat yang 
terkenal yang kebanyakan darinya tercantum di dalam 
Majmu 'ah ar-Rasa'il an-Najdiyah. 
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Beliau mendirikan rumah kemuliaan dan kehormat- 
an, pondasinya adalah ilmu dan hiasannya adalah amal 
shalih, hingga orang-orang awam dan orang-orang khusus 
dari penduduk Nejed selalu mengingat ucapan penyair 
besar Syaikh Muhammad bin Utsaimin yang menyanjung 
Syaikh beliau sesudah wafat, Syaikh Sa'ad bin Hamd bin 
Atig, guru besarnya, 


s NATA 
43 3323 GA PAKA 
Per 


Hamd al-Atiq membangun kemuliaan untuk kalian 

Yang tidak bisa dibangun oleh harta dan kedudukan 

Akan tetapi ilmu, siapa yang menguasainya akan 

mengungguli orang-orang jahil sekalipun dari suku 
Mudhar. 

Beliau mendamaikan perselisihan yang terjadi di an- 
tara dua putra Imam Faishal bin Turki, Abdullah dan 
Su'ud saat keduanya berselisih dalam urusan kekuasaan. 
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Beliau menjawab banyak tuduhan yang dialamatkan 
kepada dakwah salaf dan itu di sela-sela beberapa risalah 
beliau yang terbukukan. 

Imam Faishal menunjuk beliau sebagai hakim negeri 
Dulm, sebuah desa yang dikenal di wilayah al-Kharaj, ke- 
mudian mutasi ke Halwa, sebuah desa yang dikenal di 
Hauthah Bani Tamim, lalu ke Aflaj dan di sana beliau 
menetap hingga wafat tahun 1301 H dan dimakamkan di 
kota Amar dan kuburan beliau masih dikenal di sana. 

Beliau menulis beberapa buku yang bermanfaat, di 
antaranya: 

-  Ibthal at-Tandid bi Ikhtishar Syarh at-Tauhid 

- Sabil an-Najah wa al-Fikak min Muwalah al-Murtaddin 
wa Ahl al-Isyrak 

- Al-Farg al-Mubin Baina as-Salaf wa Ibnu Sab'in 

-  Ad-Difa' an Ahli as-Sunnah wa al-lttiba' 

-  At-Tahdzir min as-Safar ila Bilad al-Musyrikin wa Wujub 
al-Amri bil Ma'ruf wa an-Nahyi an al-Munkar 

-  Al-Murasalat 

-  Al-Masa'ilwa al-Fatwa. 

Beliau memiliki sebuah risalah setebal dua buku tulis 
yang menjawab risalah Ibnu Dw'aij yang berisi pembelaan 
terhadap orang-orang kafir, para pemimpin murtad, dan 
pencela kaum Muslimin yang mengkafirkan siapa yang 
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tinggal di negeri kaum musyrikin sekalipun memperlihat- 
kan agama. Beliau juga mempunyai risalah-risalah yang 
lainnya. 


Beliau mampu mengucapkan syair dan responsif da- 
lam menjawab syair. Putranya Sa'ad menulis dua bait syair 
dari India dalam rangka menuntut ilmu, 

A6 CA dal SY 
Isian 
PER 
(GE 3) AA 
Kami melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu, 


Semoga ia adalah kemenangan, keluhuran dan kebaikan 


Aku berkata, Wahai hatiku, tetapkanlah tanggal dari 
keduanya 


Dia menjawab, Tanggal yang aku tetapkan adalah 
Yaman yang bercahaya 


Ketika sang bapak membacanya, beliau menjawab 
dengan spontan, 
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sig US saa Í 
Kra 
A 5 è BE 4 
FB ba e spit uA ask 


ik GAN dai yan 
Ke I 65, akèh; 


èe 8 8 


Ya Ilahi, jangan menggagalkan usahanya 

Berikan dia taufik menuju yang hag dan kemenangan 

Jadikanlah ilmu yang Engkau ajarkan adalah bagiannya 

Berikanlah dia pemahaman terhadap al-Qur'an dan 
atsar 

Berilah dia rezeki yang halal dan lapang 

Yang mencukupi hajat kebutuhannya dalam perjalanan 

Jagalah dia dari hal-hal yang tidak diharapkan 

Dari kejadian-kejadian di darat dan di lautan. 

Beliau memiliki 10 orang anak yang semuanya ada- 
lah para ulama, di antara mereka ada yang menjadi hakim 
di zaman Imam Abdul Aziz, yaitu: 

1. Syaikh Sa'ad, hakim di ibu kota Riyadh. 

2. Syaikh Abdul Aziz di lembah Dawasir, Aflaj, Ma- 

dharib daerah pedalaman bagian selatan yang 
bertetangga dengan Najran. 
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Syaikh Abdul Lathif di Ranyah, yang di saat itu 
adalah markas dan benteng saudara-saudara mu- 
jahidin dari kabilah-kabilah Subai' dan orang-orang 
terkemuka. 

Syaikh Abdullah di Ghathghath, mempersatukan 
kabilah Utaibah dan Dar Hijrah bagi yang Muslim 
dan termasuk ke dalam rombongan saudara-sau- 
dara mujahidin. 

Adapun anak-anak beliau lainnya adalah: 

Isma'il, 

Ishag. 

Muhammad. 

Ali. 

Abdurrahman dan 


10. Abdullah yang kedua. 

Mereka adalah bintang-bintang hidayah dan rem- 
bulan-rembulan malam, mereka terjun di bidang pen- 
didikan, pengajaran, pengawasan, amar ma'ruf dan nahi 
mungkar. Warisan ilmu terus berlanjut pada anak-anak 
keturunan beliau hingga zaman ini. 

Beliau wafat pada tahun 1301 H di Aflaj dalam usia 
mendekati 70 tahun. 
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Al-Allamah, penulis buku-buku yang bermanfaat, 
Syaikh Sulaiman bin Sahman menyanjung beliau sesudah 
beliau wafat dalam bait-bait syair, 


Hendaknya para pemilik bashirah menangisi kematian 


Seorang ulama, lautan ilmu, rembulan mimbar dan 
matahari hidayah 


Mata mana yang tak mengucurkan air mata atas beliau 
Seperti awan hitam mengucurkan hujan yang deras 
Mata itu bukan mata baik pada satu hari pun 
Demikian juga hati yang membenci yang 

Kosong dari kesedihan-kesedihan yang tidak mendalam 


Sungguh menyedihkan, sebuah musibah yang berat 
bebannya 


Sebuah malapetaka yang meretakkan benteng Islam 


Tragedi buruk bahkan mengagetkan dan mencengang- 
kan 


Matahari hidayah menjadi penghuni alam kubur 
Sulit bagi kami menemukan orang sepertinya hari ini 
Untuk mengurai masalah-masalah sulit yang terjadi 
Untuk menjawab syubhat-syubhat yang rumit 
Manakala ia dilontarkan orang kafir yang menentang 
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Sungguh mengagumkan, seorang ulama menggapai ke- 
tinggian 

Ulama besar di atas barisan bintang yang berkilauan 

Sungguh mengagumkan, seorang ulama, imam mumpuni 

Menyelam di dalam samudera ilmu yang kaya 

Mengikuti jejak Nabi dan para sahabat beliau 

Memperbarui manhaj-manhaj mereka yang tergerus 

Menghidupkan kaidah-kaidah ilmu yang telah mati 

Merenovasi bangunan ilmu yang telah roboh 

Seorang imam yang berhias dengan ibadah yang mulia 
dengannya 

menapaki tangga kemuliaan yang nyata 

Beliau adalah imam dalam kemurahan dan kederma- 
wanan 

Yang tidak ada pesaing baginya di zamannya 

Beliau adalah ikon di bidang kesantunan 

Pemilik bagian yang besar dan mumpuni dalam ilmu 

Bertakwa, bersih, berkilau dan terdidik 

Ahli, berhati teguh yang tidak tergoyahkan 

Beliau berpulang dan menjadi penghuni kubur 

Kembali kepada Rabb yang Mulia lagi Pengampun 

Kita telah ditimpa kesedihan yang mendalam 
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Sejak penyampai kabar kematian menusukkan duri 
kesedihan 


Kelopak mata tak mau terpejam karena musibah besar 

Pilar-pilar hidayah berguncang pada segala penjurunya 

Kesedihan-kesedihan menyergap kami dari segala arah 

Awan kelabu bergelayut di langit Nejed 

Wahai saudara-saudara! Jangan lelah menangisi 

Seorang ulama besar rembulan mimbar-mimbar 

Hamd adalah pemilik mahkota di bidang ilmu 

Usaha-usahanya terpuji, jasa-jasa baiknya besar 

Allah Yang Maha Pemurah memayunginya dengan 
karunia-Nya 

Dan rahmat-Nya dan Allah Paling berkuasa dari para 
penguasa 

Allah menempatkannya di surga kemenangan dan ke- 
ridhaan 

Bersama orang-orang shalih yang baik lagi suci." 


Lihat bait-bait selengkapnya di dalam Diwan Ugud al-Jawahir al- 
Mundhadah al-Hisan, syair Allamah Zaman yang kesohor Sulaiman 
bin Sahman, diedarkan oleh Mu'assasah ad-Da'wah al-Islamiyyah 
ash-Shahafiyah Riyadh, hal. 394-396. 
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MUKADIMAH 


—Dnem— 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab 
yang lurus kepada hamba-Nya, yang tidak ada kebengkok- 
an padanya, menjadikannya sebagai penjaga yang kokoh 
bagi siapa yang berpegang dan berpijak kepadanya dalam 
berargumen, mewajibkan di dalamnya memutuskan hu- 
bungan dengan ahli syirik melalui penetapan jalan yang 
lurus. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpah- 
kan kepada Nabi Muhammad yang merobek kegelapan 
syirik dengan cahaya tauhid, kepada keluarga beliau dan 
para sahabat beliau yang berjihad melawan ahli syirik dan 
menjauhi mereka tanpa ada kedekatan sedikit pun dengan 
mereka. Amma ba du: 

Aku telah berbicara dan melarang keras berwala" 
(loyal) kepada orang-orang musyrik, aku mengajak kaum 
Muslimin di sekitarku untuk memusuhi orang-orang ka- 
fir. Kemudian aku menulis sebagian ayat yang menunjuk- 
kan hal itu ditunjang dengan kalimat-kalimat singkat dari 
sebagian ulama peneliti ahli agama. Aku tidak menyangka 
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bahwa orang yang membaca al-Qur'an, beriman bahwa ia 
adalah kalam Allah, bahwa Allah menetapkan pengama- 
lannya sebagai ibadah yang wajib bagi kita, kecuali bila 
dia mendengar hal itu, niscaya dia pasti akan tunduk dan 
patuh, segera mendengar dan menaati hukumnya, karena 
Allah 8£ berfirman, 


ES ahaa Ko AA 
(Ona 

“Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari 

Tuhan kalian dan janganlah kalian mengikuti pe- 

mimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kalian 

mengambil pelajaran (darinya).” (Al-A'raf: 3). 

Allah 8G berfirman, 


EA Ka Kan KA t2 Eoia > 
PE NANG] 


(D 


“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sehing- 
ga mereka menjadikanmu (wahai Rasul) sebagai hakim 
dalam perkara yang terjadi perselisihan di antara me- 
reka, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan di 
dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau 
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berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” 

(An-Nisa`: 65). 

Allah 38 berfirman, 

Teh gt NAN Ga Ba KI ge Io Erir 

V5 Jin Yo laa Tas GD Hi nih CB) 

Rena PMR E pda per Ae 

ama Bela 45 
2A er sek Zote ay or Re PE PPE re 

ea SS DA LA 53 


Bh NO INA 


(Oi PA Na Ce KA NET 
Jika datang kepada kalian petunjuk dari-Ku, maka 
barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, maka dia 
tidak akan sesat dan tidak akan celaka, dan barang 
siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesung- 
guhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunnya pada Hari Kiamat dalam ke- 
adaan buta. Dia berkata, Wahai Tuhanku, mengapa 
Engkau menghimpunku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya seorang yang melihat? Allah berfirman, 
Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
lalu kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari 

ini kamu dilupakan?” (Thaha: 123-126). 
Kemudian sebagian orang jahil dan penentang hadir 
mengingkari hal itu, mereka mengingkari sesuatu yang 
Allah wajibkan untuk mengakui dan menegakkannya, lalu 
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orang-orang yang menisbatkan diri mereka kepada ilmu 
yang mengaku bahwa mereka adalah orang-orang yang 
mencarinya terbagi menjadi beberapa kelompok: 

Diantara mereka ada yang memandang penentangan 
yang bodoh yang sesat sebagai sesuatu yang baik dan me- 
nerimanya, sekalipun mereka tidak menyatakannya secara 
langsung, namun wajah mereka menunjukkan hal itu. 

Di antara mereka ada yang menilai penentangan itu 
buruk, membodohkan pelakunya, namun mereka tidak 
melakukan apa yang Allah wajibkan atas mereka, yaitu 
menjawab penentangan tersebut dan mengingkari siapa 
yang mengucapkannya. 

Kalau bukan karena apa yang terjadi pada mereka, 
niscaya penentang tidak akan sama dengan siapa yang 
menjawabnya. Karena itu Syaikh kami, Syaikh Abdurrah- 
man bin Hasan menulis sebuah risalah yang bermanfaat 
dalam menjawab penentang tersebut. Beliau menyanggah 
kata-katanya dengan sanggahan yang tepat, telak, dan 
memadahi, sehingga Syaikh kami ini menjadi imam bagi 
pihak yang menjawab dan mengingkari perkataan-per- 
kataan ahli kebatilan. Dan Allah menolong agama-Nya, 
mengunggulkannya di atas agama-agama lainnya sekali- 
pun orang-orang kafir membencinya. 
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Kemudian aku menulis kalimat-kalimat yang berisi 
keterangan tentang hal-hal yang banyak dari kaum Mus- 
limin terjatuh ke dalamnya, bahkan banyak dari kalangan 
penuntut nga karena Allah # berfirman, 

KE a ba LA di 

a wa SASI a) 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 

yang telah Kami turunkan berupa keterangan-ketera- 

ngan dan petunjuk, setelah Kami menjelaskan kepada 
manusia dalam Kitab (al-Qur'an), mereka itulah yang 
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang 

melaknat.” (Al-Bagarah: 159). 


Allah 35 berfirman, 
Y MN Hu 


bih KAGAN) GA; dsb Isa 


PPA w) 


A WA KG 


(Gak 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi Kitab, (yaitu), 'Hendak- 
lah kalian benar-benar menerangkannya (isi Kitab itu) 
kepada manusia, dan janganlah kalian menyembunyi- 
kannya, lalu mereka melemparkan (janji itu) ke bela- 
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kang punggung mereka dan menjualnya dengan harga 
murah. Maka itu adalah seburuk-buruk jual beli yang 
mereka lakukan.” (Ali Imran: 187). 


Yaitu: 
- Keterangan tentang kewajiban memusuhi orang- 


orang kafir dan kaum musyrikin dan berlepas diri dari 
mereka. 


- Keterangan tentang sesuatu yang menyebabkan se- 
seorang menjadi murtad. 

- Keterangan tentang alasan yang membolehkan sese- 
orang menyetujui orang-orang musyrik dan menampak- 
kan ketaatan kepada mereka. 

- Keterangan tentang masalah menampakkan agama. 

- Keterangan tentang masalah ketidakmampuan. 

- Keterangan tentang kewajiban hijrah dan bahwa ia 
tetap tegak berlaku. 

Aku menamakan buku ini dengan Sabilan-Najah wa 
al-Fikak min Muwalah al-Murtaddin wa Ahl al-Isyrak. 
Semoga Allah menjadikannya sebagai amal usaha yang 
ikhlas, bermanfaat bagi siapa yang membaca atau men- 
dengarnya dan berharap selamat di dunia dan akhirat. 


NG 
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ALLAH MENGUTUS NABI MUHAMMAD # 
Dengan Membawa Petunjuk 
dan Agama Yang Benar 


NO 


Ketahuilah, bahwa Allah 8 mengutus Nabi Muham- 
mad # dengan membawa petunjuk dan agama yang benar. 
Beliau menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan 
kepada mereka, tidak ada satu pun kebaikan kecuali Nabi 
menunjukkan umat kepadanya, menjelaskan jalan yang 
membawa mereka ke sana, dan tidak ada satu pun ke- 
burukan kecuali Nabi memperingatkan umat darinya dan 
menutup jalan yang mengantarkan ke sana. 

.- Di antara perkara paling besar adalah kabar Nabi & 
bahwasanya, 


SE ss pu 
“Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali 
(dalam keadaan asing) sebagaimana ia mulai.” 


- Nabi # mengabarkan bahwa fitnah-fitnah akan 
muncul, 
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HS ga gi acak Oem aa 

Seperti potongan Jadi yang a seseorang esa 

di pagi hari namun kafir di sore hari, atau kaftr di sore 

hari dan beriman di pagi hari, dia menjual agamanya 

dengan secuil harta dunia.” 

Terwujudnya apa yang Nabi 44 sabdakan ini dan yang 
semisalnya adalah bukti nyata bahwa beliau adalah Rasu- 
lullah (utusan Allah). 

- Di antara apa yang Nabi & kabarkan adalah bahwa 
umat beliau akan memerangi orang-orang at-Turk yang 
kafir, Nabi # menjelaskan bahwa mereka bermata sipit, 
berhidung pesek, berwajah bulat dengan tulang pipi me- 
nonjol, sebagaimana yang al-Baghawi jelaskan di dalam 
Syarh as-Sunnah? 


Syarh as-Sunnah, al-Baghawi, tahqiq Zuhair asy-Syawisy dan Syu'aib 
al-Arna'uth, cetakan al-Maktab al-Islami, 15/36-37. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 


ika NAN NG SA HGU vag ge en GE 
t 
iseh udi a 556 Uh Se 


“Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi satu kaum yang 
sandal-sandal mereka terbuat dari bulu, dan hingga kalian meme- 
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Di antara bentuk hikmah dan keadilan Allah adalah 
bahwasanya Dia membuat mereka berkuasa atas kaum 
Muslimin pada abad ke-13, mereka keluar ke negeri-ne- 
geri Nejed ketika dakwah hanifiyah dan seruan kepada 
manhaj Muhammad #£ tampak di sana, namun sebagian 
dari mereka melakukan dosa-dosa yang karenanya negara 
kafir ini bisa berkuasa, maka terjadilah apa yang menjadi 
suratan takdir azali, sekalipun hukum-hukum syar'i tidak 
memperkenankannya. Allah tidak ditanya tentang apa yang 
dilakukan-Nya namun merekalah yang ditanya. 

Kaum Muslimin teruji dengan perkara-perkara yang 
mirip dengan apa yang Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sis 
katakan saat kehadiran orang-orang Tartar pada zaman 
beliau, mereka adalah orang-orang at-Turk pedalaman, 
maka sesuai bila kami menyebutkan ucapan beliau di sini. 

Beliau berkata, “Fitnah yang menimpa kaum Mus- 
limin akibat ulah musuh perusak yang menyimpang dari 
syariat Islam mempunyai sisi kemiripan dengan apa yang 
terjadi pada kaum Muslimin akibat ulah musuh mereka 
pada zaman Rasulullah # dalam peperangan-peperangan 
beliau yang padanya Allah #45 menurunkan Kitab-Nya. 
Fitnah tersebut menguji Nabi-Nya dan kaum Mukminin 


rangi bangsa Turk yang bermata sipit, wajahnya merah, hidungnya 
pesek, wajah-wajah mereka seperti tameng yang dilapisi kulit." 
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yang merupakan teladan yang baik bagi siapa yang ber- 
harap Allah dan Hari Akhir dan mengingat Allah dengan 
banyak hingga Hari Kiamat, karena nash-nash al-Qur'an 
dan as-Sunnah yang keduanya merupakan dakwah Nabi 
Muhammad, mencakup seluruh makhluk secara umum 
dari sisi lafazh dan maknanya atau dari sisi makna, dan 
janji-janji Allah dalam Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya 
berlaku untuk umat yang akhir, sebagaimana ia berlaku 
untuk umat yang awal. 

Allah 3 menceritakan umat-umat terdahulu kepada 
kita agar menjadi pelajaran bagi kita, kita mengukur ke- 
hidupan kita dengan kehidupan mereka, kita mengkias- 
kan keadaan umat yang akhir dengan umat yang awal, 
seorang Muslim yang datang belakangan memiliki cermin 
dari Muslim yang datang sebelumnya, demikian juga orang 
kafir dan munafik yang datang belakangan bisa bercermin 
dengan orang kafir dan munafik yang datang sebelumnya. 
Sebagaimana yang Allah firmankan ketika menceritakan 
kisah Nabi Yusuf X2 secara terperinci dan mengglobalkan 
kisah nabi-nabi lainnya, lalu Allah 8& berfirman, 

BER ININ Tie pas LE) 

PA 
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“Sungguh dalam kisah-kisah mereka itu terdapat pe- 
ngajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al- 
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat.” (Yusuf: 
111). 

Yakni, kisah-kisah yang dikandung oleh al-Qur'an 
bukan seperti kisah-kisah yang merupakan dongeng reka- 
an dan ilusi belaka, seperti kisah peperangan yang dibuat- 
buat. Allah 4 berfirman saat menyebutkan kisah Firaun, 

(OKKO GII) 

“Maka Allah menghukumnya dengan azab di akhirat 

dan siksaan di dunia. Sesungguhnya pada yang demi- 

kian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut 

(kepada Allah). (An-Nazi'at: 25-26). 

Allah berfirman tentang sirah Nabi kita, Muhammad 

# bersama musuh-musuh beliau di Badar dan lainnya, 
Ia 

ea tata san Koe) 
KPA BA Tah nada APA i; AN 

Aga Besos 4 A PP .” 

(O SAN GA Na pia 
“Sungguh telah ada tanda bagi kalian pada dua golong- 

an yang berhadap-hadapan. Satu golongan berperang 

di jalan Allah dan yang lain (golongan) kafir yang me- 
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lihat dengan mata kepala, bahwa mereka (golongan 
Muslim) adalah dua kali lipat mereka. Allah menguat- 
kan siapa yang Dia kehendaki dengan pertolongan-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (mata hati). (Ali Imran: 13). 
Allah 8& berfirman tentang pengepungan Bani an- 
Nadhir, 
pat Dirbo ap PA sita > 
AG ye AN MA AE A A LE 
GAS eji GO GS EL 
(O SAN ENE ebi ah sea dea 
“Dia-lah yang Hata (mengusir) orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung halaman 
mereka itu pada saat pengusiran yang pertama. Kalian 
tidak menyangka bahwa mereka akan keluar dan me- 
reka pun yakin benteng-benteng mereka akan dapat 
melindungi mereka dari (siksaan) Allah, maka Allah 
mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang 
tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan 
rasa takut ke dalam hati-hati mereka, sehingga mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan 
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mereka sendiri dan tangan orang-orang Mukmin. Maka 

ambillah pelajaran (dari semua itu), wahai orang-orang 

yang mempunyai pandangan!” (Al-Hasyr: 2). 

Allah 3 memerintahkan kita agar mengambil pela- 
jaran dari kehidupan orang-orang terdahulu dari umat ini 
dan dari umat-umat sebelumnya. 

Allah 35 menyebutkan di beberapa ayat dalam Kitab- 
Nya bahwasanya Sunnah-Nya berlaku menyeluruh dan 
ketetapannya berlaku tetap. Allah 8£ berfirman, 


Sa Sei SNN Jo) 
“6 Ni Kn AI 3 pae ge: Das SAR 
KOS bi ija NG NI art O 
Z paad 
(OIG ELIA Nia LI IA 
“Sungguh jika orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya, dan orang-orang yang me- 
nyebarkan kabar bohong di Madinah tidak berhenti 
(dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan engkau 
(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak 
lagi menjadi tetanggamu (di Madinah), kecuali seben- 
tar. Mereka dalam keadaan terlaknat; di mana saja 
mereka dijumpai, mereka akan ditangkap dan dibunuh 
tanpa ampun. (Itu) sebagai Sunnah Allah yang (berlaku 
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juga) bagi orang-orang yang telah terdahulu sebelum 
(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan 
pada Sunnah Allah.” (Al-Ahzab: 60-62). 


Allah 8£ berfirman, 
Li ET LAN EN KE) 
SEN AAAS ENAK Ws 


(O45 
“Dan sekiranya orang-orang yang kafir itu memerangi 
kalian, pastilah mereka akan berbalik melarikan diri 

(kalah) dan mereka tidak akan mendapatkan seorang 

pun pelindung maupun penolong. (Demikianlah) Sun- 

nah (ketetapan) Allah yang telah berlaku sejak dahulu, 
dan kamu sekali-kali tidak akan menemukan peruba- 

han pada Sunnah Allah.” (Al-Fath: 22-23). 

Allah 3# mengabarkan bahwa kebiasaan orang-orang 
kafir yang datang berikut seperti kebiasaan orang-orang 
kafir yang datang sebelumnya, maka orang-orang yang 
berakal patut mengambil pelajaran dari Sunnah Allah dan 
pergantian hari-hari-Nya pada hamba-hamba-Nya, ke- 
biasaan umat-umat dan adat-adat mereka, apalagi dalam 
kejadian besar seperti ini yang kabarnya tersebar ke segala 
penjuru negeri, yang percikannya menyebar ke segala pe- 
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losok negeri Islam, yang kemunafikan mendongakkan 
kepalanya, kekufuran memperlihatkan gigi taring bahkan 
gerahamnya, pilar-pilar al-Qur'an hampir roboh dan ter- 
cerabut, tali iman hampir terpotong dan terputus, mala- 
petaka hampir menimpa kampung halaman orang-orang 
Mukmin, agama ini hampir tiarap karena kekuasaan orang- 
orang Tartar yang fajir, orang-orang munafik dan orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit menyangka 
bahwa apa yang Allah dan Rasul-Nya janjikan hanyalah 
tipu muslihat belaka, bahwa bala tentara Allah dan Rasul- 
Nya tidak akan pulang ke kampung halaman mereka se- 
lamanya, hal itu hampir mereka yakini, mereka menduga 
dengan dugaan buruk dan mereka memang suatu kaum 
yang layak binasa. 

Rentetan fitnah turun, membuat orang yang santun 
bingung, orang yang sadar menjadi seperti mabuk, orang 
yang berakal dalam keadaan tidak tidur dan tidak juga 
terjaga karena banyaknya was-was, hati saudara-saudara 
orang-orang yang saling mengenal berubah, seseorangsibuk 
dengan dirinya sendiri sehingga tidak sempat lagi mem- 
bantu orang yang membutuhkan bantuan. 

Di dalamnya Allah 4 memilah orang-orang pemilik 
bashirah yang tajam dari orang-orang yang di dalam hati 
mereka tersimpan penyakit atau kemunafikan atau kele- 
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mahan iman. Dengannya Allah mengangkat suatu kaum 
ke derajat-derajat yang tinggi, sebagaimana Allah 3# me- 
nurunkan dengannya suatu kaum ke derajat-derajat yang 
rendah, dan Allah melebur dengannya kesalahan-kesalah- 
an suatu kaum, serta terjadilah berbagai bentuk ujian yang 
bisa dikata merupakan potret kecil dari Kiamat Kubra. 

Manusia terpecah-pecah pada saat itu, ada yang ber- 
bahagia dan ada yang sengsara, sebagaimana manusia ber- 
cerai-berai pada Hari Kiamat yang dijanjikan, ketika itu 
seseorang meninggalkan saudara, ibu, dan bapaknya, ka- 
rena saat itu setiap orang mempunyai kesibukan masing- 
masing. 

- Di antara orang-orang, ada yang keinginan utama- 
nya adalah menyelamatkan diri sendiri, mengacuhkan 
harta, anak, dan istrinya. 

- Di antara mereka ada yang memiliki kekuatan un- 
tuk menyelamatkan keluarga dan hartanya. 


- Di antara mereka ada yang memiliki kekuatan lebih 
untuk membantu dalam skala lebih luas. 


- Di antara mereka ada yang kedudukannya adalah 
pemberi syafa'at yang diterima. 
Mereka di sisi Allah 3 bertingkat-tingkat dalam hal 


manfaat dan pembelaan, dan tidak ada yang memberi 
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manfaat yang bersih dari keluhan kecuali iman dan amal 
shalih, kebaikan dan ketakwaan. 

Rahasia-rahasia terkuak, apa yang tersimpan di dalam 
dada terbuka, terbukti bahwa kata-kata indah dan perbuat- 
an-perbuatan memukau telah menipu pemiliknya pada 
saat dia sangat memerlukannya di tempat kembali, para 
tokoh dan para pembesar dicela oleh orang-orang yang 
dulu mematuhi mereka lalu mereka menyesatkan mereka, 
sedangkan orang yang imannya benar dan mengambil jalan 
yang dilalui oleh Rasul memuji Rabbnya. 

Kabar-kabar tentang apa yang akan terjadi yang di- 
hadirkan oleh Sunnah Nabi # terbukti kebenarannya, ia 
sesuai dengan hati orang-orang yang diberi ilham dari ka- 
langan umat ini, sebagaimana ia sesuai dengan mubasysyi- 
rat yang diperlihatkan kepada orang-orang beriman, dan 
terlihatlah Tha 'ifah Manshurah yang teguh memegang 
agama hingga Hari Kiamat, yang tidak tergoyahkan oleh 
siapa pun yang memusuhi dan meninggalkan mereka. 

Manusia terkelompokkan menjadi 3 golongan: 

1. Golongan yang menolong agama dengan sungguh- 
sungguh. 

2. Golongan yang membiarkan (masa bodoh dengan) 
agama. 

3. Golongan yang keluar dari syariat Islam. 
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Manusia terbagi menjadi dua, orang yang mendapat- 
kan pahala dan orang yang dimaklumi, sementara yang 
ketiga adalah orang yang tertipu. 

Ujian merupakan pemilah dan pembeda dari Allah, 

Tm AA pah) 

KAB NI 

“agar Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 

benar itu karena kebenaran mereka, dan mengazab 

orang munafik jika Dia menghendaki, atau menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” (Al-Ahzab: 24) 

Aku berkata, “Apa yang Syaikhul Islam ws sebutkan 
berupa ujian dan cobaan, kami melihat apa yang semisal 
dengannya bahkan lebih berat di zaman ini dan manusia 
juga terbagi menjadi 3 golongan: 

Golongan pertama adalah golongan yang membela 
Islam, mereka membelanya dengan segala daya, jumlah 
mereka tidak banyak, namun pahala mereka adalah yang 
terbesar di sisi Allah 3. 


3  Majmu' al-Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, disusun dan di- 


kumpulkan oleh Syaikh Abdurrahman bin Muhammad bin Oasim, 
28/425-429. 
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Golongan kedua adalah yang membiarkan Islam 
dan tidak membantu kaum Muslimin. 


Golongan ketiga adalah yang keluar dari syariat Islam 
dengan bersekutu dengan orang-orang musyrik dan ber- 
wala" (loyal) kepada mereka. Ath-Thabrani meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas ss dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


165 ba tang AI AE a JPG SET Ia 
Aa a 
“Barang siapa membantu pelaku kebatilan yang dengan 


kebatilannya dia hendak melawan kebenaran, maka 
jaminan Allah dan Rasul-Nya telah terlepas darinya.” 
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MEMUSUHI ORANG-ORANG KAFIR 
dan Orang-Orang Musyrik 
mN 


Ini saatnya masuk ke dalam tema (masalah pertama): 
Allah 3 telah mewajibkan orang-orang yang beriman 
agar memusuhi orang-orang kafir dan musyrik dengan 
kewajiban yang ditegaskan, dan mengharamkan berwala` 
(loyal) kepada mereka dengan pengharaman yang keras. 
Di dalam Kitab Allah, tidak ada sebuah hukum yang 
dikuatkan oleh dalil-dalil yang lebih banyak dan lebih 
jelas daripada hukum ini sesudah perintah kepada Tauhid 
dan larangan terhadap lawannya. Allah 3# berfirman, 
eat BAN SN GL S5) 


(O 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah 
kalian berbuat kerusakan di bumi! Mereka menjawab, 
Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melaku- 
kan perbaikan’.” (Al-Baqarah: 11). 
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Ibnu Jarir berkata, “Ahli nifaq adalah orang-orang 
yang merusak di muka bumi dengan kemaksiatan mereka 
kepada Rabb mereka, mereka melakukan apa yang me- 
reka dilarang melakukannya, menyia-nyiakan kewajiban- 
kewajiban-Nya, meragukan agama Allah yang amal siapa 
pun tidak diterima kecuali dengan membenarkan dan 
mengimani hakikatnya, mereka membohongi orang-orang 
Mukmin dengan menampakkan di hadapan orang-orang 
Mukmin sesuatu yang bertentangan dengan apa yang ada 
di dalam hati mereka, yaitu keraguan dan kebimbangan, 
mereka bersekutu dengan orang-orang yang mendustakan 
Allah, Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya untuk me- 
lawan wali-wali Allah ketika mereka mendapatkan kesem- 
patan untuk itu.” 

Ibnu Katsir berkata, “Apa yang beliau katakan adalah 
baik, karena di antara kerusakan yang terjadi di bumi ini 
adalah pengangkatan orang-orang kafir sebagai wali-wali 
oleh orang-orang Mukmin, sebagaimana Allah & ber- 


firman, 


Jaka, ed al gi it i 


* Tafsir ath-Thabari, tahqiq Mahmud Muhammad Syakir, 1/389. 
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Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (wahai 
kaum Muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi fitnah 
(kekacauan) di muka bumi dan kerusakan yang besar," 
(Al-Anfal: 73). 
Allah memutus wala' di antara orang-orang Mukmin 
dan orang-orang kafir, sebagaimana Allah 36 berfirman, 
235 oa LAN GAS Lin Ga Ga CE) 
Han Ak Dag 
(WE LE PI Bn 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin selain 
dari orang-orang Mukmin. Apakah kalian ingin mem- 
beri alasan yang jelas bagi Allah (untuk menimpakan 
hukuman) atas kalian? (An-Nisa': 144). 
Karena itu Allah 8£ berfirman, 


Lepai BANGGA LAN) 
(O 


‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah 
kalian berbuat kerusakan di bumi! Mereka menjawab, 
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Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melaku- 

kan perbaikan’. (Al-Baqarah: 11). 

Yakni, kami ingin menjembatani antara orang-orang 
Mukmin dengan orang-orang kafir dan mendamaikan 
kedua belah pihak. Allah 3 berfirman, 

NETEN 

Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusa- 

kan, tetapi mereka tidak menyadari. (Al-Baqarah: 12). 

Allah berfirman, ‘Ketahuilah, bahwa apa yang mereka 
lakukan yang mereka anggap sebagai perbaikan, sejatinya 
adalah kerusakan. Namun karena mereka bodoh, maka 
mereka tidak menyadari bahwa itu adalah kerusakan’.”* 

Kami telah melihat dan mendengar orang-orang se- 
bagaimana yang beliau sebutkan. Bila mereka ditanya, 
“Mengapa kalian tetap bergaul dengan orang-orang bu- 
ruk dan rusak?” Mereka menjawab, “Kami ingin memper- 
baiki keadaan kami, mengambil dunia kami dari mereka 
dan agar kami mempunyai jasa atas mereka.” 

Bila ahli kebatilan unggul, sebagian dari orang-orang 
munafik itu berpraduga buruk terhadap Allah, lalu me- 


* Tafsir al-Gur'anal-Azhim, Abu al-Fida' Isma'il bin Katsir, tahqiq Sami 
Muhammad Salamah, cetakan Dar Thaibah lian-Nasyrwa at-Tauzi', 
Riyadh, 1/181. 
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reka mencari orang yang memiliki hubungan dan jalinan 
dengan ahli kebatilan, kemudian orang-orang munafik 
itu menjadikan orang tersebut sebagai kawan akrab dan 
teman dekat, keadaannya berkata, 
{ ta Gen 
“Kami takut akan mendapat bencana (kekalahan).” 
(Al-Ma'idah: 52). 
(OM SEA KAI ) 
“Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusa- 
kan, tetapi mereka tidak menyadari.” (Al-Bagarah: 12). 
Allah 8 berfirman, 
BA IK NO NA AL bai 5 5) 


Ta sare 


PAK i Bie DA Sa A 


Waos ai 


(Ot 


“Kabarkan kepada orang-orang munafik bahwa mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang-orang 
yang menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin 
dengan meninggalkan orang-orang Mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi mereka (orang-orang 
kafir) itu? Maka (ketahuilah) sesungguhnya semua ke- 
kuatan itu adalah milik Allah.” (An-Nisa': 138-139). 
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Sampai Firman-Nya, 


ah a BOS HAKI Wai S Nate Gall CE y 

COA LE penda AA A baa 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 

menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin selain 

dari orang-orang Mukmin. Apakah kalian ingin mem- 
beri alasan yang jelas bagi Allah (untuk menimpakan 

hukuman) atas kalian?” (An-Nisa': 144). 

Ibnu Katsir berkata, “Kemudian Allah menyatakan 
bahwa mereka itu menjadikan orang-orang kafir sebagai 
wali-wali mereka, bukan orang-orang Mukmin, maksud- 
nya, orang-orang munafik itu bersama orang-orang kafir, 
loyal kepada mereka, merahasiakan kecintaan kepada me- 
reka, orang-orang munafik itu berkata ketika bertemu 
dengan mereka secara khusus, “Sesungguhnya kami ber- 
sama kalian, sesungguhnya kami hanya memperolok-olok 
orang-orang Mukmin saat kami memperlihatkan persetu- 
juan kami dengan mereka. Allah mengingkari jalan yang 
mereka pilih, yaitu berwala" kepada orang-orang kafir, 


(Bika al) 
Apakah mereka mencari kekuatan di sisi mereka (orang- 


orang kafir) itu?” (An-Nisa": 139) 
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Kemudian Allah $$ mengabarkan bahwa seluruh ke- 
muliaan hanyalah milik Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan milik siapa yang mendapatkannya dari Allah, 
sebagaimana Allah 8 berfirman, 

(EAEE a 

Barang siapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahui- 

lah), kemuliaan itu adalah milik Allah semuanya.” 

(Fathir: 10). 

Allah && berfirman, 

Y Lam DAS MAN SAN aba 

(Oya 

Padahal kekuatan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya 

dan orang-orang Mukmin, tetapi orang-orang munafik 

itu tidak mengetahui. (Al-Munafigun: 8). 

Maksudnya adalah dorongan mencari kemuliaan dari 
sisi Allah 3£, kembali kepada penghambaan kepada Allah, 
masuk ke dalam rombongan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman, yang mendapatkan kemenangan di dunia ini dan 
pada Hari Kiamat nanti.” 


“Tafsir Ibnu Katsir, 2/435. 
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Aku berkata, “Jika berwala' kepada orang-orang kafir 
termasuk perbuatan orang-orang munafik, maka itu sudah 
cukup sebagai alasan untuk melarang dan mengharamkan- 
nya. Allah 34 berfirman, 

IA BAN oh a KN SI LAI SEN) 

“Janganlah orang-orang yang beriman menjadikan 

orang-orang kafir sebagai pemimpin-pemimpin, dengan 

meninggalkan orang-orang yang beriman. Barangsiapa 
berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh 

apa pun dari Allah.” (Ali Imran: 28). 

Allah melarang orang-orang Mukmin berwala' ke- 
pada orang-orang kafir. Kemudian Allah && berfirman, 
(DS ISS 55) Barang siapa berbuat demikian,” yakni 
siapa yang berwala' kepada orang-orang kafir, St. SS) 

«$ à “niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari 
Allah,” yakni dia berlepas diri dari Allah dan Allah 35 pun 
berlepas diri darinya. Ini adalah ancaman keras dan pe- 
ringatan tegas, demi menjaga Islam dan Tauhid. Allah 4 
berfirman, 

E z. 4 
CN IA A5) 


Senarai 
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SAE GA II, Tj 
(Ia AA ana Di IA 
“Kamu melihat banyak di antara mereka memberikan 
loyalitas kepada orang-orang kafir (1 musyrik). Sungguh 
sangat buruk apa yang mereka lakukan untuk diri me- 
reka sendiri, yaitu kemurkaan Allah terhadap mereka, 
dan mereka akan kekal di dalam azab. Dan sekiranya 
mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Mu- 
hammad) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya, 
niscaya mereka tidak akan menjadikan orang-orang 
musyrik itu sebagai teman-teman setia (yang mereka 
berikan loyalitas). Tetapi, banyak di antara mereka 
adalah orang-orang fasik.” (Al-Ma'idah: 80-81). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ::4 berkata, “Allah 
menjelaskan bahwa iman kepada Allah, Nabi, dan apa 
yang Allah turunkan kepada Nabi # mengharuskan tidak 
berwala' kepada orang-orang kafir, berarti berwala" ke- 
pada mereka meniadakan iman, karena apabila sesuatu itu 
tidak ada berarti apa yang menjadi konsekuensinya juga 


tidak ada.” 


Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, Mukhalafah Ashhab al-Jahim, 
tahqiq Dr. Nashir al-Agl, 1/55, cetakan ke-7 tahun 1419 H, distribusi 
oleh kementerian urusan Islam, wakaf, dakwah dan bimbingan. 
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Aku berkata, “Allah 4 menetapkan murka-Nya dan 
kekekalan di dalam azab sebagai akibat dari berwala' 
kepada orang-orang kafir, Allah 8 mengabarkan bahwa 
berwala" kepada mereka hanya terjadi dari non Mukmin, 
adapun orang-orang yang beriman kepada Allah, Kitab 
dan Rasul-Nya, maka mereka tidak berwala" kepada orang- 
orang kafir, sebaliknya mereka memusuhi orang-orang 
kafir, sebagaimana yang Allah kabarkan tentang Ibrahim 
dan para Rasul yang bersamanya. Keterangan tentangnya 
akan hadir insya Allah.” 

Ala 36 berfirman, 


eta Pangan) GAN AE pan sat CE 


EERW 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
teman setia; sebagian mereka adalah teman setia (pe- 
lindung) bagi sebagian yang lain. Dan barang siapa di 
antara kalian yang menjadikan mereka teman setia, 
maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.” 
(Al-Ma'idah: 51). 
Allah 8& melarang orang-orang Mukmin berwala* 
kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Allah menya- 
takan bahwa siapa yang berwala' kepada mereka, maka 
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dia termasuk bagian dari mereka, yakni siapa yang berwala'" 
kepada Yahudi, maka dia Yahudi, siapa yang berwala' 
kepada Nasrani, maka dia Nasrani. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin 
Sirin, dia berkata, Abdullah bin Utbah berkata, “Hen- 
daknya seseorang dari kalian berhati-hati, jangan sampai 
menjadi Yahudi atau Nasrani tanpa dia sadari.” Ibnu Abu 
Hatim berkata, “Kami menduga bahwa maksudnya adalah 
ayat ini.” 

Demikian juga siapa yang berwala' kepada orang- 
orang at-Turk, maka dia adalah at-Turk, siapa yang ber- 
wala" kepada orang-orang Ajam, maka dia adalah Ajam, 
tidak ada perbedaan antara dua ahli kitab dengan orang- 
orang kafir lainnya. Kemudian Allah mengabarkan bahwa 
orang-orang yang berhati sakit, yakni yang memiliki ke- 
raguan terhadap agama, mereka bergegas masuk ke dalam 
kekufuran dengan berkata, 


{ $r ERA y 


“Kami takut akan mendapat bencana (kekalahan). 
(Al-Ma'idah: 52). 


8 Tafsir Ibnu Katsir, 3/132. 
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Yakni, jika kamu mengingkari perbuatan mereka, 
mereka menjawab, “Kami khawatir mereka akan berkuasa 
di masa datang, sehingga mereka menindas kami, me- 
rampas harta kami, dan mengusir kami dari negeri kami.” 
Ini adalah praduga buruk kepada Allah yang berfirman 
tentangnya, 


Pan EA GILA 
(Oka iia en 
“Yang berprasangka terhadap Allah dengan prasangka 
yang buruk. Mereka akan mendapat giliran (azab) yang 
buruk dan Allah murka kepada mereka dan melaknat 
mereka serta menyediakan Neraka Jahanam bagi me- 
reka. Dan (Neraka Jahanam) itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (Al-Fath: 6). 
Karena itu Allah berfirman di dalam ayat ini, 


BAr rana 31 


BKI Ad one HA EN 3 > 

(Dai 
“Mudah-mudahan Allah mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi-Nya, 
sehingga mereka menyesali apa yang mereka rahasiakan 


di dalam diri mereka.” (Al-Ma'idah: 52). 
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Kata <é “Mudah-mudahan” dari Allah adalah wajib. 
Segala puji bagi Allah yang menurunkan kemenangan, 
sehingga orang-orang yang berpraduga buruk menyesal 
atas apa yang mereka sembunyikan. Allah 3 berfirman, 


fis G Ga K WAN Iga IG) 
(WE KUA AKI Kan SS 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang yang membuat agama kalian 
menjadi bahan ejekan dan permainan dari orang-orang 
yang telah diberi kitab sebelum kalian, dan orang-orang 
kafir (orang musyrik) sebagai pemimpin-pemimpin 
(kalian). Dan bertakwalah kepada Allah jika kalian 
orang-orang yang beriman.” (Al-Ma'idah: 57). 
Allah 8& melarang orang-orang Mukmin berwala' 

kepada dua ahli kitab dan orang-orang kafir lainnya, Allah 

menjelaskan bahwa berwala' kepada mereka menafikan 


iman. Allah 8 berfirman, 
Uji ANA SERI 


dak Sah ANG 5 A yif Sena 
KN HE Us ads Le) Sa 
FA g Sa tega, Lea WAN NA KL EN 
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Mn dji MG KENA, 
GA sap AOA AN Gk 5 kang 
KO) ENI 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudara kalian 
sebagai pemimpin-pemimpin, jika mereka lebih men- 
cintai kekafiran daripada keimanan. Dan barang siapa 
di antara kalian menjadikan mereka sebagai pemimpin- 
pemimpin, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. 
Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, dan sanak keluarga kalian, serta harta 
kekayaan yang kalian usahakan, perniagaan yang kalian 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kalian sukai, (adalah) lebih kalian cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya, serta (dari) berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatang- 
kan keputusan-Nya. ' Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” (At-Taubah: 23-24). 
Allah 3 melarang seorang Mukmin berwala' kepada 
bapak dan saudaranya, dua orang yang paling dekat ke- 
pada seseorang, bila agama keduanya adalah agama kufur. 
Allah 46 menjelaskan bahwa siapa yang berwala'" kepada 
bapak dan saudaranya yang kafir, maka dia zhalim. Lalu 
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bagaimana dengan orang yang berwala' kepada orang- 
orang kafir yang mereka adalah musuh-musuhnya, musuh 
bapak-bapaknya dan agamanya? Bukankah dia zhalim 
juga? Tentu, sungguh dia termasuk orang-orang yang 
paling zhalim. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa delapan hal itu 
bukan merupakan alasan untuk berwala" kepada orang- 
orang kafir. Tidak boleh berwala' kepada mereka karena 
mengkhawatirkan bapaknya atau saudaranya atau negeri- 
nya atau hartanya atau keluarga besarnya atau istri-istri- 
nya, karena Allah menutup pintu alasan dengan delapan 
hal ini di depan manusia, karena tidak ada seseorang pun 
yang berwala' kepada orang-orang kafir kecuali dia meng- 
gunakannya atau sebagian darinya sebagai alasan padahal 
ia bukan alasan yang benar. 

Bila ada yang berkata, Banyak ahli tafsir yang berkata 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan urusan jihad. 
Kami menjawab dari dua sisi: 

Pertama: Apabila delapan perkara ini bukan alasan 
untuk meninggalkan jihad yang hukumnya fardhu kifayah, 
maka ia lebih patut tidak menjadi alasan untuk tidak me- 
musuhi orang-orang musyrik dan memutuskan hubungan 
dengan mereka. 
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Kedua: Ayat itu sendiri menunjukkan apa yang kami 
karakan, sebagaimana ia juga menunjukkan jihad, karena 
Allah 3# berfirman, 

(BA KS AN Gr NA) 

“Lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya, 

serta (dari) berjihad di jalan-Nya.” (At-Taubah: 24). 

Karena cinta kepada Allah # dan Rasul-Nya meng- 
haruskan mendahulukan permusuhan dan pemutusan 
hubungan dengan orang-orang kafir daripada 8 hal ini, 
sebagaimana cinta kepada jihad mengharuskan mendahulu- 
kannya daripada 8 hal ini. 

Jika yang mendengar adalah orang yang berpandang- 
an obyektif, maka hal itu nyata dan jelas baginya, berbeda 
dengan orang yang buta mata bashirahnya, dia sebagaimana 
yang Allah 8 firmankan, 

SOE ea ks SI) 

(DO Ea SI E 

“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti kalimat 

(ketetapan) Tuhanmu terhadap mereka, tidaklah akan 

beriman, meskipun datang kepada mereka segala ma- 

cam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang 


pedih.” (Yunus: 96-97). 
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Allah 8g berfirman, 
ts Pa 


SB gh a eng A5 kb) 


(ag 
“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban atas ka- 
lian melindungi mereka, sehingga mereka berhijrah.” 
(Al-Anfal: 72). 
Kemudian kawa 
Sa Ka gana ud) 
(© nE 23, SNI 
“Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kalian (wahai 
kaum Muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi fitnah 
(kekacauan) di muka bumi dan kerusakan yang besar.” 
(Al-Anfal: 73). 
Allah 8 mengabarkan bahwa orang-orang kafir, se- 


bagian mereka berwala' kepada sebagian lainnya, mereka 
menjauh dari orang-orang Muslim, memutuskan jalinan 
hubungan baik dengan kaum Muslimin, bila sebagian 
kaum Muslimin tidak berwala' kepada sebagian yang lain, 
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maka terjadilah fitnah dan kerusakan besar, Ini menunjuk- 
kan bahwa berwala' kepada orang-orang kafir merupakan 
sebab fitnah di dalam agama dengan meninggalkan ke- 
wajibannya dan melanggar larangannya, menyimpang dari 
syariatnya, melahirkan kerusakan pada agama, jasmani dan 
hartanya. 

Bandingkan hal ini dengan apa yang dikatakan oleh 
orang-orang yang rusak (akidahnya) bahwa berwala' ke- 
pada kaum musyrikin adalah suatu kebaikan, keselamatan, 
dan kemaslahatan! Allah 36 berfirman, 
aa ae 
Arr sA ASII m3 KAG shos 


Gem anal) Bae Ws o% ‘i 
(O; A ANA pa TAK 


“Mereka ingin agar kalian menjadi kafir Pa 
mereka telah menjadi kafir, sebingga kalian menjadi 
sama (dengan mereka). Maka janganlah kalian men- 
jadikan (seorang pun) di antara mereka sebagai teman- 
teman dekat (kalian), sehingga mereka berhijrah di 
jalan Allah, Apabila mereka berpaling, maka tawanlah 
mereka dan bunuhlah mereka di mana pun kalian me- 
nemukan mereka, dan janganlah kalian menjadikan 
seorang pun dari mereka sebagai teman dekat maupun 
penolong.” (An-Nisa': 89). 
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Allah 45 mengabarkan bahwa orang-orang kafir itu 
ingin agar orang-orang Mukmin kafir sebagaimana mereka 
kafir. Allah melarang orang-orang yang beriman berwala' 
kepada mereka sampai mereka hijrah kepada Islam. Allah 
3 berfirman, 


aka ai Bar sjit a IN akan aa 
pais JANG Aja So KUNG PERGA 
Da alas da Ie oke Kg Su Kep A 
IKL HA AA KAU sisah al 
Kan AA KUK AR IN GI 
Hd KE BA An GA AI resi 
Ore Menga Mapan 
WA AA AG aa KL ARI IK 


delete pn em II PE ea APA 
HNS En K ES Al a33 oya DRS E 
GEN ARIE Íris Pan SE at, 


IN CA II KE A AA a Aa NA G 


(OLI 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 
menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai teman- 
teman setia yang kalian sampaikan kepada mereka (be- 
rita-berita tentang Muhammad dan kaum Muslimin) 
karena rasa kasih sayang; padahal mereka telah kafir 
kepada kebenaran yang datang kepada kalian. Mereka 
mengusir Rasul dan juga kalian karena kalian beriman 
kepada Allah, Tuhan kalian. Jika kalian benar-benar 
keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridha- 
an-Ku (maka janganlah kalian berbuat demikian). 

Kalian memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
tentang Muhammad beserta kaum Muslimin) kepada 
mereka karena rasa kasih sayang, padahal Aku lebih 
mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang 
kalian nyatakan. Dan barang siapa di antara kalian 

yang melakukannya, maka sungguh dia telah tersesat dari 
jalan yang lurus. Jika mereka menangkap kalian, niscaya 
mereka bertindak sebagai musuh bagi kalian lalu me- 
lepaskan tangan dan lidah mereka kepada kalian untuk 
menyakiti kalian, dan mereka ingin agar kalian (kem- 
bali) kafir. Kaum kerabat kalian dan anak-anak kalian 
tidak akan bermanfaat bagi kalian pada Hari Kiamat; 
Dia akan memisahkan antara kalian. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kalian kerjakan. Sungguh telah ada 
suri tauladan yang baik bagi kalian pada Ibrahim dan 
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orang-orang yang bersamanya, ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kalian dan dari apa yang kalian sembah selain 
Allah, kami kafir kepada kalian dan telah nyata per- 
musuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah 
saja’, kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya, Aku 
benar-benar akan memohonkan ampun bagimu, namun 
aku sama sekali tidak dapat menolak sedikit pun (dari 
siksaan) Allah terhadapmu. (Ibrahim berkata), Wahai 
Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami bertawakal dan 
hanya kepada-Mu kami bertaubat dan hanya kepada- 
Mulah kami kembali.” (Al-Mumtahanah: 1-4). 


Sampai Firman-Nya, 
Sinai LL sat ASN e KE) 
Pa Pada aaa 
< O YANA (Ae po ay ol aadis $, 
“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian memberi 
loyalitas kepada orang-orang yang memerangi kalian 
dalam urusan agama, mengusir kalian dari kampung 
halaman kalian dan membantu (orang lain) untuk me- 
ngusir kalian. Barang siapa yang memberikan loyalitas 


kepada mereka, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim.” (Al-Mumtahanah: 9). 


Pastikan Agamamu Tak Ternoda | 35 


Memusuhi Orang-Orang Kafir ak 


Sampai Firman-Nya, 
Aa Pa Na WENG UPT 
(OAT 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 

menjadikan orang-orang yang dimurkai Allah sebagai 

penolong kalian, sungguh mereka telah berputus asa ter- 
hadap akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah 
berada di dalam kubur juga berputus asa.” (Al-Mum- 

tahanah: 13). 

Dalam buku-buku Sunnah yang shahih disebutkan 
bahwa surat ini turun pada seorang sahabat ketika dia 
menulis surat kepada penduduk Mekkah mengabari me- 
reka tentang perjalanan Nabi # ke Mekkah untuk menak- 
lukkannya. Maka Allah menurunkan ayat-ayat ini yang 
mengabarkan tentang surat tersebut, lalu Rasulullah %5 
mengutus Ali bin Abu Thalib & untuk menyusul seorang 
wanita yang membawa surat dan menemukan surat itu 
tersimpan di dalam ikatan rambutnya. 


Penulis surat dipanggil, dia memberikan alasan dan 
bersumpah bahwa dia melakukannya bukan karena ragu 
(akan Islam), akan tetapi karena dia tidak mempunyai 
orang-orang yang melindungi keluarganya di Mekkah, 
dan dia ingin berbuat jasa untuk orang-orang Ouraisy, 
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maka sebagian sahabat meminta izin kepada Nabi # un- 
tuk membunuhnya, maka beliau menjawab, 


KERAIAN SERA 


a SE Nah qia G 
“Tahukah engkau, boleh jadi Allah 35 memperhatikan 
ahli Badr, kemudian berfirman, 'Berbuarlah sekehendak 
kalian, sungguh Aku telah mengampuni kalian’. ” 
Kalau dia bukan ahli Badar, maka dia sudah dipenggal. 
Surat ini bersama asbab nuzulnya termasuk dalil yang 
mewajibkan memusuhi orang-orang kafir dan memutus 
hubungan dengan mereka. Allah 85 melarang orang-orang 
yang beriman menjadikan musuh-Nya dan musuh mereka 
sebagai wali. Ini adalah dorongan untuk memusuhi orang- 
orang kafir, karena tujuan musuh Tuhanmu adalah me- 
ngajak dan mendorongmu untuk memusuhi-Nya. 
Sebagai contoh, dan Allah adalah pemilik sifat yang 
tertinggi, anggaplah dirimu adalah budak seseorang, orang 
yang menjadikan majikanmu adalah sebab terwujudnya 
kebaikan-kebaikan bagimu dan tertolaknya keburukan- 
keburukan darimu. Majikanmu memiliki musuh, apakah 
benar dan masuk akal apabila kamu menjadikan musuh 


? Shahih al-Bukhari, 16/232. 
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majikanmu itu sebagai walimu sekalipun majikanmu tidak 
melarangmu? Lalu bagaimana bila majikanmu melarangmu 
dengan larangan yang paling keras, dia mengancam akan 
menyiksamu, memurkaimu, menimpakan hukuman se- 
timpal atasmu dan menghentikan apa yang selama ini dia 
berikan kepadamu? Bagaimana bila musuh majikanmu 
adalah musuhmu juga? Bila kamu tetap berwala ' kepada- 
nya, maka kamu termasuk orang-orang zhalim yang bodoh. 
Kemudian Allah 3 berfirman, 


KE IA) 

“Yang kalian sampaikan kepada mereka (berita-berita 

tentang Muhammad dan kaum Muslimin) karena rasa 

kasih sayang.” (Al-Mumtahanah: 1). 

Ini sudah cukup untuk membatalkan syubhat para 
pengusung syubhat. Apabila ada pihak yang mengingkari 
perbuatan mereka, maka mereka menjawab, “Kami tidak 
melakukannya”, padahal mereka membantu ahli kebatilan 
dengan harta mereka, membela ahli kebatilan dengan 
lisan mereka, dan mengirimkan rahasia kaum Muslimin 
kepada mereka. Bandingkan dengan surat yang karenanya 
surat ini turun, Allah 86 menyebutnya dengan “memberi- 
kannya karena kasih sayang (kepada orang-orang kafir)”. 
Ini jelas sekali. Kemudian Dia % berfirman, 
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AA 

MEN NN GAN a 

4 
(85 

Padahal mereka telah kafir kepada kebenaran yang 

datang kepada kalian. Mereka mengusir Rasul dan juga 

kalian karena kalian beriman kepada Allah, Tuhan 

kalian.” (Al-Mumtahanah: 1). 

Allah 8& menyebutkan apa yang mengajak untuk 
memusuhi mereka, yaitu kekufuran mereka kepada ke- 
benaran yang datang dari sisi Allah, pengusiran mereka 
terhadap Nabi # dan orang-orang Islam hanya karena 
mereka beriman kepada Allah 38. Kemudian Allah mem- 
peringatkan kaum Muslimin agar tidak berwala` kepada 
mereka dengan menyatakan bahwa Dia mengetahui apa 
yang nampak dan apa yang tersembunyi. Ini adalah se- 
buah ancaman yang keras. Kemudian Allah 8£ berfirman, 


Aa nan Gr ort $ trer 22 
(OP ES ak 
“Dan barang siapa di antara kalian yang melakukan- 
nya, maka sungguh dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.” (W-Mumtahanah: 1). 


Yakni, siapa yang berwala' kepada musuh-musuh 
Allah, memberi mereka cinta, dan membuka rahasia (kaum 
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Muslimin) kepada mereka, maka dia telah menyimpang 
dari jalan yang lurus dan keluar dari jalan kebenaran. 
Kemudian Allah # berfirman, 
(an ana an) 
“Apabila mereka menangkap kalian, niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagi kalian.” 
Allah !& menjelaskan bahwa bila musuh-musuh itu 
mengalahkan kaum Muslimin dan menguasai mereka, 


niscaya musuh-musuh itu akan menimpakan azab yang 
buruk kepada mereka, 
(EUR) 
“Lalu melepaskan tangan dan lidah mereka kepada 
kalian,” 
dengan memukul, membunuh dan perkataan yang kasar 
sekalipun dia (Muslim tersebut) berwa/a' kepada mereka 
dan mengirimkan kabar kepada mereka saat dia jauh dari 
mereka, mereka tetap tidak bisa menerimanya dan mem- 
biarkannya selamat begitu saja dari keburukan mereka, 
sebelum agamanya sama dengan agama mereka, sebagai- 
mana Firman Allah 34, 


Bt Ea ae on tag Sa AE AE 
(IEEE SAT 2 3) 
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“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela 
kepadamu (wahai Rasul) hingga engkau mengikuti 
agama mereka.” (Al-Baqarah: 120). 


Kemudian Allah 44 berfirman, 
aon batu Do ik Boni a 
(BU AKSI) 

“Kaum kerabat kalian dan anak-anak kalian tidak 

akan bermanfaat bagi kalian pada Hari Kiamat.” (Al- 

Mumrahanah: 3). 

Allah menjelaskan bahwa sekalipun seseorang mem- 
punyai kerabat dan anak-anak di tengah-tengah kaum 
musyrikin, tetap bukan merupakan alasan untuk berwala'" 
kepada mereka, sebagaimana sahabat itu beralasan di ha- 
dapan Nabi 2 bahwa dia mempunyai sanak kerabat dan 
anak-anak di Mekkah, namun Allah tetap tidak mene- 
rima alasannya, karena seorang Muslim wajib mencintai 
Allah dan Rasul-Nya lebih dari selain keduanya, dan iman 
tidak terwujud sebelum beliau menjadi orang yang paling 
dicintainya, mengalahkan anak, bapak, dan seluruh umat 
manusia. 

Firman Allah JG, 4 KG Sa KE ) “Kaum 
kerabat kalian dan anak-anak kalian tidak akan berman- 
Jaat bagi kalian pada Hari Kiamat” yakni, mereka tidak 
dapat menyelamatkan kalian dari azab Allah 8G, lalu 
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mengapa kalian mementingkan mereka di atas keinginan 
Allah? Dan disebabkan mereka kalian berwala' kepada 
musuh-musuh Allah, sedangkan Allah mengetahui dan 
melihat apa yang kalian katakan, niatkan dan kerjakan. 

Kemudian Allah 35 menjelaskan bahwa apa yang Dia 
perintahkan, yaitu berwala' kepada orang-orang Mukmin 
dan apa yang Allah larang, yaitu berwala' kepada orang- 
orang kafir, bukan hanya berlaku bagi mereka saja, terapi 
merupakan jalan lurus yang dilalui oleh semua Rasul. Allah 
35 berfirman, 


Sea en E Tar SAE 
< rana GG Kana EA SI KIS 
“Sungguh pada mereka itu (Ibrahim dan orang-orang 


yang mengikutinya) terdapat suri tauladan yang baik 
bagi kalian,” yakni para Rasul, 


KEB AA a EEES Ka WG Oey 

tania 
“Ketika mereka berkata kepada kaum mereka, Sesung- 
guhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang 
kalian sembah selain Allah, kami kafir kepada kalian 
dan telah nyata permusuhan dan kebencian antara kami 
dan kalian untuk selama-lamanya sampai kalian ber- 
iman kepada Allah saja'.” 
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Firman Allah 4g, 

(ah Lao KAI KS) 

“Sungguh pada mereka itu (Ibrahim dan orang-orang 

yang mengikutinya) terdapat suri tauladan yang baik 

bagi kalian,” 
adalah seperti Firman-Nya, 
(EL La Ld j ati ) 

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (wahai Rasul), 

Ikutilah agama Ibrahim, seorang yang hanif.” (An- 

Nahl: 123). 

Allah 4 memerintahkan kita agar meneladani Nabi 
Ibrahim al-Khalil dan para Rasul yang bersamanya dalam 
ucapan mereka kepada kaum mereka, 

(Kao DA A 

“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari 

apa yang kalian sembah selain Allah.” 

Apabila hal ini wajib dikatakan oleh seorang Muslim 
kepada kaumnya yang dia hidup di tengah-tengah me- 
reka, maka ia lebih wajib diucapkan kepada orang-orang 


kafir yang jauh, yang menyelisihinya dalam segala urusan 
agama. 
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Pada Firman Allah 36, 4 Ái o 2 51545 Kata ú) 
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa 
yang kalian sembah selain Allah,” mengandung noktah 
cermat, yaitu mendahulukan berlepas diri dari kaum 
musyrikin yang menyembah selain Allah daripada ber- 
lepas diri dari berhala yang disembah selain Allah, karena 
yang pertama lebih penting daripada yang kedua, karena 
seseorang mungkin berlepas diri dari berhala namun tidak 
berlepas diri dari penyembahnya, maka dengan demikian 
dia belum menunaikan kewajiban, berbeda bila seseorang 
berlepas diri dari kaum musyrikin, hal itu berkonsekuensi 
berlepas diri dari apa yang mereka sembah. Ini seperti 
Firman Allah J6, 


Sis He la os SAE KUA) 

(WE BG ya ja si 
“Dan aku akan menjauhkan diri dari kalian dan dari 
apa-apa yang kalian seru (dengan doa) selain Allah, dan 
aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan 


aku tidak menjadi orang yang kecewa dengan berdoa 
kepada Tuhanku.” (Maryam: 48). 


Allah & mendahulukan menjauhi mereka daripada 


menjauhi sesembahan mereka. Ini seperti Firman-Nya, 
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Sig Sh Eas doa on DG AKA) 
(OK 
“Maka ketika Ibrahim telah menjauhkan diri dari 
mereka dan dari apa-apa yang mereka sembah selain 
Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishaq dan Ya" 
qub; dan masing-masing dari keduanya Kami angkat 
menjadi nabi.” (Maryam: 49). 
Firman Allah 3#, 


KE AG IA) 


“Dan ketika kalian meninggalkan mereka dan apa-apa 
yang mereka sembah selain Allah.” (Al-Kahfi: 16). 


Perhatikanlah noktah ini, karena ia membuka pintu 


permusuhan dengan musuh-musuh Allah. Banyak orang 
yang tidak melakukan syirik, namun dia tidak memusuhi 
ahli syirik, yang dengan itu dia belum dianggap Muslim 
(sejati), karena dia meninggalkan ajaran semua Rasul. 


Kemudian Allah 8& berfirman, 
Ma nakas kn) 


AH or 


{ ydy 

“Kami kafir kepada kalian dan telah nyata permusuhan 
dan kebencian antara kami dan kalian untuk selama- 
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lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.” 

(Al-Mumtahanah: 4). 

Perhatikanlah didahulukannya permusuhan daripada 
kebencian, karena yang pertama lebih penting dari yang 
kedua, karena seseorang mungkin membenci orang-orang 
musyrik namun tidak memusuhi mereka, maka dia belum 
dianggap telah menunaikan kewajiban sampai dia me- 
musuhi dan membenci. Dan hendaknya pula permusuhan 
dan kebenciannya itu tampak jelas dan terlihat. 

Ketahuilah, bahwa sekalipun kebencian adalah per- 
kara hati, namun ia tetap tidak berguna sebelum buktinya 
tampak dan tandanya terlihat jelas, dan itu tidak akan 
terwujud sebelum menyatakan kebencian dan memutus- 
kan hubungan, jika itu telah dilakukan, maka permusuhan 
dan kebencian (baru) tampak terlihat. 

Sebaliknya, apabila masih ada wala' dan hubungan, 
maka itu menunjukkan tidak adanya kebencian. Perhati- 
kanlah titik ini, karena ia mengikis banyak syubhar. 

Kemudian Allah 34 berfirman, 

Sisi LAN ME KE) 

Gass SAR ren naa KK PE EN E 

(O AI Kn AI AN 

“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian mem- 

berikan loyalitas kepada orang-orang yang memerangi 
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kalian di dalam urusan agama, mengusir kalian dari 

kampung halaman kalian dan membantu (orang lain) 

untuk mengusir kalian. Barang siapa yang memberikan 
loyalitas kepada mereka, maka mereka itulah orang- 

orang yang zhalim.” (Al-Mumtahanah: 9). 

Allah $ menyebutkan tindakan-tindakan orang kafir 
yang menuntut pemutusan hubungan dengan mereka dan 
tidak berwala' kepada mereka, yaitu bahwasanya mereka 
memerangi kaum Muslimin karena agama, yakni yang 
membuat orang-orang kafir itu memerangi kalian adalah 
agama yang kalian anut, karena mereka memusuhi agama 
tersebut, lalu mereka mengusir orang-orang Mukmin dari 
negeri mereka dan membantu pengusiran tersebut, maka 
barang siapa berwala" kepada mereka, padahal mereka 
melakukan apa yang telah mereka lakukan itu, maka dia 
termasuk orang-orang yang paling zhalim. 

Ayat ini adalah dalil paling besar dan bukti paling 
nyata, bahwa berwala' kepada orang-orang kafir sangat 
diharamkan dan bertentangan dengan iman, hal itu karena 
Allah 8 berfirman, 4 SS) “Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kalian,” Allah menyatukan kata Wi) yang menun- 
jukkan makna pembatasan dengan larangan yang nyata, 
menyebutkan tiga perkara dan kata ganti pembatasan, 
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yaitu mereka, kemudian Allah menyebutkan Jý ma'rifat 
dengan alif lam. 

Kemudian Allah & berfirman, 

Ae MEN AN ONE) 

(O An KI EA 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 

menjadikan orang-orang yang dimurkai Allah sebagai 

penolong kalian, sungguh mereka telah berputus asa 
terhadap akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada di dalam kubur juga berputus asa.” (Al- 

Mumtahanah: 13). 

Allah 245 melarang orang-orang yang beriman dari 
berwala" kepada orang-orang yang Allah murkai, maka 
tidak layak dan tidak patut bagi seorang Mukmin berwali 
kepada siapa yang melakukan apa yang Allah 3 murka 
yaitu kekufuran, karena berwala' kepadanya menafikan 
iman, 


AP 
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KONSEKUENSI 
Menjauhi Agama Kaum Musyrikin 


OO 


Masalah kedua, menjauhi agama kaum musyrikin, 
ini menuntut beberapa konsekuensi berikut, yang wajib 
diingatkan dan harus diperhatikan. 


pe Konsekuensi Pertama, r 


Tidak mengikuti hawa nafsu mereka. Allah 3# telah 
melarangnya dalam Firman-Nya, 

a US ka sk A i Y 

Hb Na a am A mera 2.50 42 oya z 

de Aga dai AT LA NA 

(OS Gabe 

“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela 

kepadamu (wahai Rasul) hingga engkau mengikuti 

agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk 

Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). Dan jika 

engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (ke- 
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benaran) sampai kepadamu, niscaya tidak akan ada 

bagimu seorang pun pelindung dan penolong dari Allah.” 

(Al-Bagarah: 120). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sis: berkata, “Lihatlah 
bagaimana Allah &# berfirman dalam kabar ini, 4 p44} 
“Agama mereka. Dan Allah 85 berfirman dalam larangan, 
(ata) “Hawa nafsu mereka. Karena mereka tidak rela 
kecuali bila kaum Muslimin mengikuti agama mereka 
secara mutlak, sedangkan larangan mengikuti hawa nafsu 
mereka berlaku dalam urusan besar maupun kecil. 

Allah 38 berfirman kepada Musa dan Harun 2851, 

(OLI IPL AG KAL) 

“Sebab itu istigamahlah kalian di jalan yang lurus dan 


janganlah sekali-kali kalian mengikuti jalan orang- 
orang yang tidak mengetahui.” (Yunus: 89). 


Allah 8 berfirman, 

É Guh As AN HA ARIS) 
“Dan Musa berkata kepada saudaranya, Harun, Ganti- 
kanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan lakukan- 


lah perbaikan, dan janganlah kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang membuat kerusakan: ” (Al-A'raf: 142). 
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Allah && berfirman, 

JAR ELANG aa bya IL PI 
(© Ga sag d SPA aa 

“Dan barang siapa menyelisihi Rasul (Muhammad) 

setelah jelas petunjuk (kebenaran) baginya, dan meng- 

ikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 

Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilaku- 

kannya itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam 

Neraka Jahanam, dan itu adalah seburuk-buruk tempat 

kembali.” (An-Nisa: 115). 

Allah 3 berfirman, 

DIK HA LN NU) 

5 


Baa sese 


AN TA a AH ES ii 
(IE ai 

“Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) ke- 

padamu (wahai Rasul) dengan membawa kebenaran, 
yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebe- 
lumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan 
janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan 
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meninggalkan kebenaran yang telah datang kepada- 
mu.” (Al-Ma'idah: 48). 
Sampai ana 


DIA Can be MAKS OTG AR B3) 


“Dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka, 
dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai me- 
reka memperdaya (memalingkan)mu dari sebagian apa 
yang telah Allah turunkan kepadamu.” (Al-Ma'idah: 
49). 


Allah 8£ berfirman, 
BAS TAG LS MG 
SG o Sa Ana 


a MUA LE Na 
2O Su Kor Si cak 


Arese 


siii NAN MAK 


'  Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 199-102. 
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(Oa saka 
“Dan sungguh Kami telah berikan kepada Bani Israil 
Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian, Kami anu- 
gerahkan kepada mereka rezeki yang baik dan Kami 
lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masa itu). 
Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-kete- 
rangan yang jelas tentang urusan (agama); maka mereka 
tidak berselisih, kecuali setelah datang ilmu kepada me- 
reka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memberi putusan di an- 
tara mereka pada Hari Kiamat terhadap apa yang selalu 
mereka perselisihkan. Kemudian Kami jadikan engkau 
(Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) dari agama 
ini, maka ikutilah ia dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui. Sesung- 
guhnya mereka tidak akan dapat menghindarkanmu 
sedikit pun dari (azab) Allah. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu, sebagian mereka menjadi pe- 
lindung bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah 
Pelindung bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al- 
Jatisyah: 16-19). 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4 berkata, “Allah 
mengabarkan bahwa Dia memberi nikmat agama dan 
dunia kepada Bani Israil, bahwa mereka berselisih setelah 
datangnya ilmu, karena sebagian dari mereka melanggar 
sebagian yang lain. Kemudian Allah li menetapkan Nabi 
Muhammad 4% di atas sebuah syariat yang Dia syariatkan 
untuknya dan Allah 35 memerintahkannya agar mengikuti- 
nya dan melarangnya mengikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. 

Orang-orang yang tidak mengetahui mencakup semua 
orang yang menyelisihi syariat Allah, sedangkan hawa 
nafsu mereka adalah apa yang mereka inginkan." 

Aku berkata, “Apabila mengikuti hawa nafsu orang- 
orang kafir dan menjalankan apa yang mereka inginkan 
dilarang, maka itulah yang dimaksud, dan Allah tidak me- 
larangmu kecuali karena Dia mengkhawatirkanmu akan 
mengikuti dasar agama mereka yang batil. Allah 3% ber- 
firman, 

Az ke wt Ng Ig A 

IC adah E as BAE II D Aa 


PR ERZ 


(OIL o Ka he AG 


" Igtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, 1/97-98. 
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“Dan demikianlah Kami telah menurunkannya (al- 

Qur`an) sebagai hukum (yang benar) dalam bahasa 

Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu 

mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka 

tidak ada seorang pun pelindung dan pemelihara 

bagimu dari (siksa) Allah.” (Ar-Ra'ad: 37). 

Allah 3£ mengabarkan bahwasanya Dia menurunkan 
Kitab-Nya dengan bahasa Arab sebagai rujukan hukum. 
Kemudian Allah mengancam dengan ancaman yang keras 
siapa yang mengikuti hawa nafsu orang-orang kafir. Allah 
3£ berfirman, 

AI AG Can GEN ES) 

(Osaka 

“Janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami dan orang-orang yang 

tidak beriman kepada akhirat, dan mereka memper- 

sekutukan Tuhan mereka.” (Al-An'am: 150). 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang mewajibkan 
menjauhi hawa nafsu orang-orang kafir, mengharamkan 
mengikuti mereka dan karena ia termasuk penyakit ter- 
berat dalam agama.” 
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Konsekuensi Kedua 


Menentang perintah mereka. Karena Allah melarang 
menaati orang-orang kafir. Allah 46 mengabarkan bahwa 
bila kaum Muslimin menaati mereka, maka mereka akan 
mengembalikan kaum Muslimin ke dalam kekufuran dan 
kerugian. Allah 85 berfirman, 


L 4 


KEN ANA MA ay ar LN GE) 
49, an yah a KA KA KA 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kalian me- 
naati orang-orang yang kafir, niscaya mereka akan 
mengembalikan kalian ke belakang (murtad), sehingga 
kalian akan kembali menjadi orang-orang yang rugi.” 
(Ali Imran: 149). 
Allah 44 berfirman, 


SIGA ata Bata E NGE) 
2 Gn bår 

(O Kn S3 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kalian me- 


ngikuti segolongan dari orang-orang yang diberi Kitab, 
niscaya mereka akan mengembalikan kalian menjadi 
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orang-orang yang kafir setelah kalian beriman.” (Ali 
Imran: 100). 


Allah 36 berfirman, 


27 7763. 


[kag KA A a 


“Dan janganlah kamu menaati orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta me- 
nuruti bawa nafsunya dan keadaannya itu melewati 
batas.” (Al-Kahfi: 28). 

Allah 3 berfirman, 

3 neng a & Jhus ET) 


ca... 


Kg REM SIS HATE SAI LA 

(Oa 

“Dan janganlah kalian memakan dari apa (daging 

hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut Nama 
Allah, karena perbuatan itu benar-benar suatu ke- 
Jasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan 
kepada kawan-kawannya agar mereka mendebat ka- 
lian. Dan jika kalian menuruti mereka, sesungguhnya 


kalian benar-benar orang-orang yang musyrik.” (Al- 
An'am: 121). 
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Allah 34 berfirman, 
IN Fla AM KA Bag y 
(Is sar PAN aap AN NIAS 4 


“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Yang mereka ikuti hanya persangkaan belaka dan 
mereka hanyalah membuat kebohongan.” (Al-An'am: 
116). 
Allah 3 berfirman, 
LA LION PN ET > 
{ Oh KE JAWA NU La 
“Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami me- 
ngutus seorang pemberi peringatan pada setiap negeri. 
Maka janganlah engkau menaati orang-orang kafir, 
dan berjihadlah menghadapi mereka dengannya (al- 
Qur'an) dengan jihad yang besar.” (Al-Furqan: 51-52). 
Allah 3 berfirman, 
aken ke BENG Goa, KN sa LAN GE 
(OI as 
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“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka Jaha- 
nam, dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 
(At-Taubah: 73). 

Allah 3£ berfirman, 

(Ors 
“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan jangan- 
lah engkau menuruti (keinginan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Al-Ahzab: 1). 
Allah mengabarkan orang-orang yang menaati tokoh- 
tokoh kafir, 


Pa a a nn A 
(OAT BU A 
“Dan mereka berkata, Wahai Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami telah menaati para pemimpin dan para pem- 


besar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 


(yang benar): ” (Al-Ahzab: 67). 
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Allah 3£ berfirman, 

Ap a NGA LI MAS) 
WIL 503 Í gi us EA Si ii 
(Os AEA EA Ka a IU TU 5 


“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
(mereka juga menuhankan) al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka tidak diperintahkan kecuali menyem- 
bah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Dia. Mahasuci Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31). 

Nabi # menafsirkan pengangkatan mereka sebagai 
tuhan-tuhan dengan keraatan mereka dalam mengharam- 
kan yang halal dan menghalalkan yang haram. Apabila 
seseorang menaati ulama dan ahli ibadah dalam hal itu, 
berarti dia telah menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, maka siapa saja yang menaati orang-orang 
jahil yang fasik dalam mengharamkan apa yang Allah 
halalkan atau menghalalkan apa yang Allah haramkan, 
maka dia lebih layak dinyatakan mengangkat mereka 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 
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Tidak condong kepada orang-orang kafir yang zha- 
lim. Karena Allah 3# telah melarangnya di dalam Firman- 
Nya, 
sikon ECKE A 
(© agis Bagni 
“Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang 
yang zhalim, yang menyebabkan kalian disentuh api 
neraka, dan sekali-kali kalian tidak mempunyai se- 
orang penolong pun selain Allah, kemudian kalian tidak 
akan diberi pertolongan.” (Hud: 113). 
Allah melarang condong kepada orang-orang zhalim 
dan mengancam siapa yang berbuat demikian akan di- 
sakar oleh api neraka dan tidak mendapatkan pertolongan, 
lan syirik adalah kezhaliman yang paling besar, sebagai- 
nana Allah 3 berfirman, 


(O Laka IM 
“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
benar kezhaliman yang besar.” (Lugman: 13). 
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Barang siapa condong kepada ahli syirik, rela kepada 
sebagian amal perbuatan mereka, maka dia layak men- 
dapatkan azab neraka dan tidak ditolong oleh Allah 36 di 
dunia dan akhirat. 


Allah AS berfirman, 
Peg 
AAN ê SAN Las Bad Jis GE 6L 


(Oa 

“Dan kalau Kami tidak meneguhkanmu, niscaya kama 

hampir-hampir condong sedikit kepada mereka. Jika 

hal itu terjadi, Kami pasti membuatmu merasakan 

(siksaan) berlipat ganda dalam kehidupan (dunia) ini 

dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, 

kemudian kamu tidak akan mendapat seorang pun 
penolong pun terhadap Kami.” (Al-Isra': 74-75). 

Allah mengabarkan, seandainya Dia tidak meneguh- 

kan Rasul-Nya #5, maka beliau condong kepada orang- 

orang musyrik sedikit, dan jika beliau berbuat demikian, 

niscaya Allah akan mengazab beliau di dunia dan akhirat 

dengan azab yang berat, namun Allah meneguhkan beliau 

sehingga tidak condong kepada mereka, sebaliknya beliau 

memusuhi dan memutuskan hubungan dengan mereka. 
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Jika ayat ini tertuju kepada Nabi # dengan ketegasan 
seperti ini padahal beliau ma shum (terjaga), maka selain 
Nabi tentulah lebih patut. 


= Konsekuensi Keempat. z 


Tidak mencintai musuh-musuh Allah. Allah 3 ber- 


firman, 


I PAS ah 
iiaii SARI ag 


: 4. - 
ta, 


ena 
“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
adalah bapak mereka, anak mereka, saudara mereka, 
atau keluarga mereka.” (Al-Mujadilah: 22). 

Syaikhul Islam berkata, “Allah mengabarkan bahwa 
idak ada Mukmin yang mencintai orang kafir, barang 
iapa mencintai orang kafir, maka dia bukan Mukmin.” 


Dea < 


ISAT) 


! Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/551. 
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Aku berkata, “Jika Allah 46 menafikan iman dari siapa 
yang mencintai bapak, saudara, dan keluarganya yang 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya, maka siapa yang men- 
cintai orang-orang kafir yang jauh, dia lebih layak untuk 
dikatakan bukan Mukmin.” 


Konsekuensi Kelima 


Tidak menyerupai orang-orang kafir (rasyabbuh) di 
dalam amal-amal lahir, karena ia melahirkan kecintaan dan 
kecenderungan dalam batas tertentu dan berwala` (loyal) 
dari sisi batin, sebagaimana kecintaan dalam batin melahir- 
kan kesamaan pada lahir. Hal ini telah disaksikan oleh 
pengalaman dan kenyataan. 

Dua orang laki-laki yang datang dari negeri yang sama 
berada di negeri asing, maka terjalinlah kedekatan di an- 
tara keduanya, kebersamaan, dan kecintaan yang besar, 
sekalipun di negeri mereka, mereka tidak saling mengenal 
atau tidak saling tahu, hal itu karena kesamaan negeri 
mengandung suatu kekhususan yang tidak ada di negeri 
asing, lebih dari itu, seandainya dua orang bertemu di 
dalam suatu perjalanan atau di negeri asing, kemudian 
keduanya memiliki kemiripan pada sorban atau pakaian 
atau rambut atau kendaraan atau yang sepertinya, maka 
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ada kedekatan lebih di antara keduanya dibandingkan de- 
ngan yang tidak demikian keadaannya. 

Demikian juga dalam urusan profesi, sebagian con- 
dong kepada sebagian lainnya dan tidak condong kepada 
selainnya, bahkan terkadang diikuti oleh permusuhan dan 
kebencian, bisa karena memperebutkan kekuasaan atau 
karena agama. 

Begitu pula para raja dan penguasa, sekalipun negeri 
dan kerajaan mereka berjauhan, di antara mereka ada jalin- 
an yang melahirkan kemiripan dan penjagaan sebagian 
mereka kepada sebagian yang lainnya, semua ini meru- 
pakan tuntutan tabiat dan konsekuensinya, kecuali jika 
ada penghalangnya, seperti agama atau hal lainnya. 

Bila kesamaan dalam urusan-urusan dunia melahir- 
kan kecintaan dan kecenderungan, lalu bagaimana jika 
kesamaan itu dalam urusan-urusan agama? Tentu akan 
menyeret kepada kecintaan dan kecenderungan yang lebih 
kuat lagi. Ini adalah ucapan Syaikhul Islam ig. 

Aku berkata, “Bila menyerupai orang-orang kafir 
dalam amal-amal lahir dilarang karena ia merupakan 
wasilah dan sebab yang menyeret kepada berwala' dan 
mencintai mereka, maka larangan terhadap tujuannya 


3 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/549-555. 
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lebih berat, pengharaman atasnya lebih kuat. Inilah yang 
sepatutnya.” 


SEBAGIAN DALIL YANG MELARANG 


TASYABBUH (MENYERUPAI) ORANG-ORANG KAFIR 
DAN ORANG-ORANG MUSYRIK 


a. Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya dari 
Ibnu Umar tê, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
HE ph 33 iya 

“Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka dia ter- 

masuk bagian dari mereka.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah čis berkata, “Sanadnya 
jayyid, hadits ini paling tidak mengharamkan tasyabbuh 
dengan orang-orang kafir, dan zhahirnya menunjukkan 
bahwa tasyabbuh adalah kekufuran, sebagaimana dalam 
Firman Allah &, 


4 PRA | pa 
Ca ba Aas) 
“Dan barang siapa di antara kalian menjadikan mereka 
sebagai teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka.” (Al-Ma'idah: 51). 
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Ia mirip dengan apa yang akan kami sebutkan dari 
Abdullah bin Amr wi yang berkata, 


Bs Sa SAS 


AKA 


SAN Gi Ha ga Sa dE pp 85 

“Barang siapa yang membangun rumah di bumi kaum 

musyrikin, menyambut hari raya mereka, nairuz dan 

mahrajan, dan bertasyabbuh dengan mereka hingga 

mati, maka dia dibangkitkan bersama mereka pada 
Hari Kiamat” 

b. Aisyah & memakruhkan berkacak pinggang di 

dalam shalat, (karena itu adalah perbuatan orang Yahudi), 

dia berkata, 


“Janganlah menyerupai orang-orang Yahudi.” 


c. Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
\tha` bin Dinar, dia berkata, Umar bin al-Khaththab & 
verkata, 


Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/269-271. 
Ibid, 1/388. 
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DESA E its Y Sea a 

ali Jys BAN ena 
“Janganlah kalian mempelajari bahasa Ajam dan 
janganlah mendatangi orang-orang musyrik di gereja 
mereka pada hari raya mereka, karena pada saat itu 
murka (Allah) sedang turun atas mereka.” 

d. Al-Baihagi meriwayatkan dari Abu Usamah dengan 
sanad shahih, dia berkata, Auf menyampaikan kepada 
kami dari Abu al-Mughirah dari Abdullah bin Amr & 
bahwa dia berkata, 

TE Aan Bia BD er EN Da b 
“Barang siapa membangun rumah di negeri kaum 
musyrikin, menyambut hari raya mereka, nairuz dan 
mahrajan, dan bertasyabbuh dengan mereka hingga 


mati, maka dia dibangkitkan bersama mereka pada 
Hari Kiamat” 


1 Iqtidha' ash-Shirathal-Mustagim, 1/511. Lihat as-Sunan al-Kubra, al- 
Baihagi, 9/234. 
Y Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/513. 
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Umar 4 melarang belajar bahasa Ajam dan sekedar 
masuk ke gereja mereka saat hari raya mereka. Lalu bagai- 
mana dengan melakukan sebagian perbuatan mereka atau 
mempraktikkan ritual agama mereka? Bukankah perse- 
tujuan dengan mereka dalam amal perbuatan lebih besar 
daripada kesamaan dalam bahasa? Bukankah melakukan 
sebagian yang mereka lakukan pada hari raya mereka 
lebih besar daripada sekedar masuk ke gereja mereka? Bila 
murka Allah turun kepada mereka pada hari raya mereka 
karena apa yang mereka lakukan, maka bukankah siapa 
yang ikut-ikutan mengamalkan apa yang mereka amalkan 
juga berisiko tertimpa apa yang menimpa mereka? 

Abdullah bin Amr «# berkata, 

Bass E55 3 GS pk) E 

nah pa ka ah e Kg ; 

“Barang siapa yang membangun rumah di bumi kaum 

musyrikin, menyambut hari raya mereka, nairuz dan 

mahrajan, dan bertasyabbuh dengan mereka hingga 


mati, maka dia dibangkitkan bersama mereka pada 
Hari Kiamat.” 


Ini berarti bahwa Ibnu Amr menilainya kafir karena 
keikutsertaannya dengan mereka dalam hal-hal ini, atau 
dia menjadikannya sebagai dosa-dosa besar yang mewajib- 
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kan api neraka, dan makna yang pertama merupakan 
zhahir lafazh. 

Ikut serta dalam sebagian amal perbuatan mereka 
adalah kemaksiatan, karena bila ia tidak mendatangkan 
hukuman dari Allah, maka tidak boleh dijadikan sebagai 
bagian dari konsekuensi, karena sesuatu yang mubah tidak 
berakibat hukuman, dan celaan atas sebagian darinya tidak 
bersyarat dengan sebagian lainnya, karena sebagian dari- 
nya saja sudah layak dicela secara tersendiri. 


e. Dari Amr bin Maimun al-Audi, dia berkata, Umar 
& berkata, 


at £ Id gs $s Tag 2S gada Jai SE 
Hi aa GIE SS WS aa, aoi 
uige 35 

“Orang-orang jahiliyah tidak bertolak dari Muzdalifah 
hingga matahari terbit, mereka berkata, Bersinarlah 
wahai gunung Tsabir (karena terbitnya matahari) agar 


kami bisa bertolak.” Maka Nabi & menyelisihi mereka 
dan bertolak sebelum matahari terbit.” 


18 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/515-516. 
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f. Diriwayatkan dalam hadits ini, dalam apa yang aku 
duga, bahwa Nabi #5 bersabda, 


GS pê GR HAK DES 
“Petunjuk kami menyelisihi petunjuk orang-orang 
musyrik.” 
Orang-orang jahiliyah bertolak dari Arafah sebelum 


matahari terbenam, maka Nabi # menyelisihi mereka 
dengan bertolak sesudah matahari terbenam." 


g. Dari Abdullah bin Amr s#s, dia berkata, 
NA MATENG KI hisa 6 
Se Ó JG oihan osy E BI h 

Aa it NG SEK A 
“Rasulullah # melihatku sedang memakai dua helai 
kain mu'ashfar, maka beliau bersabda, Sesungguhnya 
ini termasuk pakaian orang-orang kafir, maka jangan- 
lah engkau memakainya'.” Diriwayatkan oleh Muslim. 

Nabi : menyebutkan alasan larangan, yaitu bahwa 

ia merupakan pakaian orang-orang kafir.” 


h. Di dalam surat Umar bin al-Khaththab & kepada 
Utbah bin Fargad tertulis, 


” Igtidha" ash-Shirath al-Mustagim, 1/359. 
2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/360. 
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SI J 
“Hindarilah model pakaian orang B 
Ia di ash-Shahihain.” 

i. Al-Khallal meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin 
bahwa Hudzaifah bin al-Yaman datang kesebuah rumah, 
lalu dia melihat pakaian orang Ajam, maka dia keluar dan 
berkata, 

Me pa CB ja 
“Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka dia ter- 
masuk dari mereka.” 

j. Ali bin Abu Shalih as-Sawag berkata, “Kami berada 
dalam sebuah walimah, lalu Ahmad bin Hanbal datang, 
ketika masuk, beliau melihat sebuah kursi di rumah yang 
di atasnya ada perak, maka beliau keluar, pemilik rumah 
menyusul, lalu beliau mengibaskan tangannya di wajah- 
nya (sambil berkata), “Ciri-ciri orang Majusi. Ciri-ciri 


orang Majusi'.”2 


k. Dari Oais bin Abu Hazim, dia berkata, Abu Bakar 
ash-Shiddig datang kepada seorang wanita dari Ahmus 
bernama Zainab. Abu Bakar melihatnya tidak berbicara. 


2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/361. 
2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/361. 
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Abu Bakar bertanya, “Mengapa dia tidak berbicara?” 
Mereka menjawab, “Dia menunaikan haji dengan diam.” 
Maka Abu Bakar berkata kepadanya, “Berbicaralah, ka- 
rena itu tidak halal, ini adalah amal perbuatan jahiliyah.” 
Maka dia kembali berbicara. Dia bertanya, “Kamu siapa?” 
Abu Bakar menjawab, “Laki-laki dari kalangan Muhajirin.” 
Dia bertanya, “Muhajirin yang mana?” Abu Bakar men- 
jawab, “Ouraisy?” Dia bertanya, “Ouraisy yang mana?” 
Abu Bakar menjawab, “Kamu banyak tanya, aku Abu 
Bakar.” Dia bertanya, “Sampai kapan kita tetap berjalan di 
atas kehidupan yang shalih ini yang Allah #& datangkan 
kepada kita sesudah jahiliyah?” Abu Bakar menjawab, 
“Selama pemimpin-pemimpin kalian istigamah.” Dia 
bertanya, “Siapa (yang dimaksud) pemimpin-pemimpin?” 
Abu Bakar menjawab, “Apakah kaummu tidak punya 
tokoh dan tetua yang memerintah lalu kalian menaati 
mereka?” Dia menjawab, “Ada.” Abu Bakar menjawab, 
“Mereka itulah yang bertanggung jawab atas manusia.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya. 

Abu Bakar $ mengabarkan bahwa diam saja tidak 
halal dan dia menjelaskan alasannya bahwa ia adalah amal 
jahiliyah, maksudnya adalah mencela perbuatan ini. 

Menyatakan hukum yang diikuti sifat tertentu me- 
nunjukkan bahwa sifat tersebut merupakan #ilat hukum, 
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maka sifat bahwa ia termasuk amal jahiliyah merupakan 
alasan dari larangan terhadap diam saja ini.” 

Umar bin al-Khaththab menulis surat kepada kaum 
Muslimin yang berada di negeri Persia, 


SAN Gg 
“Hindarilah model pakaian orang musyrik.” 
Ini adalah larangan bagi kaum Muslimin memakai 
pakaian kaum musyrikin,” 
1. Dalam surat Umar kepada Utbah bin Fargad, 
PA AN Jl ay HA g 
Janganlah kalian bermewah-mewah dan hindarilah 
model pakaian orang musyrik, dan janganlah kalian 
memakai kain sutra.” 
Imam Ahmad meriwayatkan dalam al-Musnad bahwa 
Umar bin al-Khaththab 45 berada di Jabiyah, lalu rawi 
menyebutkan penaklukan Baitul Magdis, Hammad bin 


Salamah berkata, Abu Sinan menyampaikan kepadaku 
dari Ubaid bin Adam, dia berkata, 


2 Igtidha” ash-Shirath al-Mustagim, 1/370-372. 
2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/372. 
5 Igtidha'" ash-Shirath al-Mustagim, 1/373. 
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San An Sin ab ATURAN 
SAMA ana a 
Mera a sae 312 JÊG d sa 
Sa Jl Es agan dis Jade Jas 
Pu g LSI sá 2515) ka A 8 das 


NGA AWANG 
“Aku mendengar Umar bin al-Khaththab & berkata 
kepada Ka'ab, Menurutmu di mana aku shalat? Dia 
menjawab, Jika kamu meminta saran dariku, maka 
hendaknya kamu shalat di belakang batu besar, sehingga 
seluruh Baitul Maqdis berada di depanmu.” Maka Umar 
menjawab, Kamu meniru orang-orang Yahudi! Tidak, 
akan tetapi aku shalat di mana Rasulullah & shalat.” 
Maka Umar maju ke kiblat dan shalat. Kemudian dia 
datang lalu membentangkan kain selempangnya, dan 
dia menyapu pada kain selempangnya, maka orang- 
orang pun melakukan (hal yang sama)” 


? Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/373-374. 
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Umar tidak menyetujui Ka'ab” yang mengusulkan 
kepadanya agar menghadap ke batu besar, karena hal itu 
menyerupai orang-orang Yahudi, dan karena menyerupai 
orang-orang yang meyakini bahwa kiblat ke Baitul Maqdis 
masih berlaku, sekalipun seorang Muslim tidak bermaksud 
shalat ke sana. 

Dalam bab ini Umar memiliki keputusan-keputusan 
yang bijak yang sesuai dengan sirahnya yang diridhai. 
Umar adalah orang yang timba Islam berubah menjadi 
timba besar di tangannya, tidak ada orang cerdas yang 
melakukan seperti apa yang dia lakukan, hingga manusia 
datang membawa untanya beristirahat di sekitarnya. Dia 
memuliakan Islam, menghinakan kekufuran dan ahlinya, 
menegakkan syiar agama yang hanif, mencegah segala per- 
kara yang menjadi batu loncatan terbukanya tali simpul 
Islam, menaati Allah dan Rasul-Nya dalam hal itu, me- 
matuhi Kitab Allah, menjalankan Sunnah Rasul-Nya, 
meneladani jejak sahabat beliau, bermusyawarah dengan 
para sahabat angkatan pertama, hingga syarat-syarat yang 
ditetapkan atas ahli kitab mengacu kepada syarat-syarat- 
nya, hingga dia melarang menggunakan jasa orang kafir 
atau menyerahkan amanat umat kepadanya atau memulia- 


2 Ka'abbin Mati' al-Himyari, Abu Ishaq yang dikenal dengan Ka'ab al- 
Ahbar. 
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kannya setelah Allah menghinakannya, hingga diriwayat- 
kan darinya bahwa dia membakar buku-buku Ajam dan 
lainnya, dialah yang melarang ahli bid'ah unjuk gigi dan 
memakaikan mereka pakaian kerendahan. 

Al-Khallal meriwayatkan dengan sanadnya dari Ikri- 
mah dari Ibnu Abbas «4s bahwa seorang laki-laki berkata 
kepadanya, “Aku hendak buang air kecil.” Ibnu Abbas ws 
berkata, 


GAN E Sa bisa sel 
“Jangan memperlihatkan aurat dan jangan mengguna- 
kan tradisi kaum musyrikin.” 

Ucapannya, Jangan menggunakan tradisi kaum musy- 
rikin” bersifat umum. 

m. Abu Dawud meriwayatkan dari Anas 4 bahwa 
seorang anak datang kepadanya, anak ini memiliki dua 
tanduk atau dua jambul, maka Anas berkata, 


Ia éy a óp akyan 5 HAB AIA 


“Cukurlah atau guntinglah dua jambul ini, karena itu 
adalah ciri khas orang-orang Yahudi.” 


2 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/375-377. 
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Anas menyatakan alasan larangan, bahwa ia adalah 
ciri khas orang-orang Yahudi, penetapan larangan yang di- 
ikuti dengan alasan menunjukkan bahwa alasan tersebut 
dilarang dan semestinya ditiadakan. Demikianlah menurut 
Syaikhul Islam.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata tentang sabda 
Nabi 4%, 


“Apakah di sana terdapat hari raya dari hari-hari raya 

jahiliyah? 

Beliau berkata, “Ini adalah larangan keras melakukan 
praktik hari raya jahiliyah dalam bentuk apa pun. Hari- 
hari raya orang-orang kafir, baik dari kalangan dua ahli 
kitab atau selainnya, adalah sama di dalam pandangan 
Islam, sebagaimana kekufuran kedua kubu sama dalam 
hal pengharaman walaupun sebagiannya lebih berat dari- 
pada yang lain.” 

Apabila Peletak syariat telah menutup pintu menuju 
hari-hari raya penyembah berhala karena dikhawatirkan 
seorang Muslim akan tercoreng oleh sebagian urusan orang- 


2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/385-386. 
2 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/497. 
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orang kafir, yang setan sudah berputus asa untuk dapat 
menegakkan agama mereka di jazirah Arabiah, maka ke- 
khawatiran terhadap kotoran dua ahli kitab yang masih 
tersisa adalah lebih besar dan larangannya lebih berat. 

Hingga Syaikhul Islam berkata, “Bahkan Nabi meme- 
rintahkan umatnya dengan tegas agar menyelisihi orang- 
orang kafir dalam banyak hal yang mubah dan sifat-sifat 
ketaatan, agar tidak menjadi jembatan untuk menyamai 
mereka di dalam sebagian urusan agama mereka, karena 
semakin banyak penyelisihan antara dirimu dengan para 
penghuni Neraka Jahim, maka kamu semakin jauh dari 
amal-amal mereka. 

Kesungguhan Nabi 4 dalam menasihati umat beliau 
tidaklah berbatas, aku korbankan bapak dan ibuku demi 
beliau, dan semua itu adalah karunia Allah kepada beliau 
dan kepada manusia, namun kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. ”?! 

Aku berkata, “Bila ketegasan Nabi # dalam meme- 
rintahkan umat beliau agar menyelisihi orang-orang kafir 
karena beliau khawatir bila kesamaan dalam hal-hal lahir 
akan menyeret kepada kesesuaian batin dan wala" kepada 
mereka, lalu bagaimana menurutmu dengan orang-orang 


3 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/499-500. 
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yang mengaku Islam, yang terjatuh ke dalam apa yang 
Nabi # larang itu, namun mereka tetap menganggap diri 
mereka melakukan perbuatan baik?” 

n. Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari hadits 
Husyaim, dia berkata, Abu Bisyr mengabarkan kepada 
kami dari Abu Umair dari Anas, dari pamannya dari ka- 
langan Anshar, dia berkata, 


SESS ad aa aa an BEN 
Oral pi: Jé; Nb Kawan Ke Ra) Tes 

segan Al KE AH sap Í PARU 
“Nabi & memikirkan tentang bagaimana mengumpul- 
kan orang-orang untuk shalat. Mereka menyebutkan 
terompet orang-orang Yahudi, namun beliau menolak 
dengan bersabda, Ta milik orang-orang Yahudi.” Me- 


reka menyebutkan lonceng. Nabi & bersabda, Ta milik 
orang-orang Nasrani” 


Nabi # tidak menyukai terompet yang ditiup dan 
lonceng yang dipukul, beliau menyatakan alasannya, yang 
pertama milik orang-orang Yahudi dan yang kedua milik 


2 Penulis menyebutkan hadits secara ringkas. 
Lihat hadits selengkapnya di Sunan Abu Dawud, 1/143 Kitab ash- 
Shalah, Bab Bad'il Adzan, no. 498. 
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orang-orang Nasrani, disebutkannya sifat sesudah hukum 
menunjukkan bahwa sifat tersebut adalah alasan hukum, 
ini menunjukkan larangan terhadap apa yang dimiliki 
oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Ini juga menun- 
jukkan bahwa suara dua benda ini dibenci untuk shalat 
atau lainnya, karena keduanya milik Yahudi dan Nasrani. 
Orang-orang Nasrani memukul lonceng di waktu-waktu 
selain waktu ibadah mereka. 

Syiar agama kita yang hanif adalah adzan yang me- 
ngandung dzikrullah yang membuka pintu-pintu langit, 
rahmat pun turun dan setan pun kabur. 

Banyak kalangan umat ini, dari para raja dan lainnya 
terjerat oleh syiar Yahudi dan Nasrani. Ketika persamaan 
dengan orang-orang Yahudi, Nasrani, orang-orang Ajam, 
Romawi dan Persia telah menyerang raja-raja timur, be- 
gitu pula dalam urusan-urusan yang menyelisihi petunjuk 
kaum Muslimin dan masuk ke dalam apa yang Allah dan 
Rasul-Nya benci, maka berkuasalah orang-orang at-Turk 
yang kafir atas mereka yang dijanjikan akan diperangi, hing- 
ga mereka melakukan terhadap negeri dan kaum Muslimin 
apa yang tidak pernah terjadi pada mereka sepertinya. Dan 
hal ini adalah bukti dari sabda Nabi 38, 


AI E a Sa EA 
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“Kalian akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum 

kalian.” 

Selesai dari Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim 

Hukuman akibat menyelisihi petunjuk kaum Mus- 
limin telah terjadi sebagaimana yang Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah sebutkan, yaitu berkuasanya orang-orang at- 
Turk yang kafir. Hal yang sama terjadi pada zaman ini, 
manakala banyak orang yang mengaku Islam mengambil 
jalan orang-orang Yahudi dan Nasrani, ahli jahiliyah kaum 
musyrikin, orang-orang Ajam musuh-musuh Allah, dan 
meniru mereka di dalam banyak urusan, maka orang- 
orang at-Turk yang kafir yang menyimpang dari syariat 
Islam menguasai mereka. 

Selanjutnya Islam ditimpa oleh ujian-ujian besar dan 
musibah-musibah berat, hingga mereka menghinakan pe- 
mimpin, merendahkan orang tua, tidak mengasihi orang 
lemah yang tidak berdaya, merusak agama, menghan- 
curkan negeri, melecehkan jasmani, yang kesemuanya itu 
-berdasarkan hikmah Allah 3#- sebagai hukuman atas ke- 
zhaliman dan kemaksiatan. Semoga Allah menolong kita, 
dan hanya kepada Allah kita bertawakal. 


8 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/356-358. 
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Akan tetapi termasuk rahmat Allah 3% adalah bahwa 
kebenaran tidak akan pernah sirna, Allah menolak kecuali 
memenangkan agama Rasulullah &£, 


ALASAN GARA LD 

KAK Mia ntt KAKEN 3 

KÍ SA (DI h IL 

Sun Aa 

(O ai 

“Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allah 

dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah me- 

nolak (tidak menghendaki) selain menyempurnakan 
cahaya (agama)-Nya, walaupun orang-orang kafir benci. 

Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 

petunjuk (al-Qur'an) dan agama yang benar, untuk 

dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang- 

orang musyrik benci.” (At-Taubah: 32-33). 

Ketika Allah menguji orang-orang yang beriman dan 
menghukum mereka karena kemaksiatan mereka (me- 
nyelisihi petunjuk Islam), dan hukuman tersebut telah 
mencapai puncaknya, hidung orang-orang musyrik dan 
kafir mengembang bahagia, mereka menyangka bahwa 
kemenangan berpihak kepada mereka sepanjang zaman, 
saat itu Allah 4 menerbitkan matahari Islam dan iman, 
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maka matahari ini mencabik-cabik mereka dalam waktu 
singkat dan mengusir mereka ke negeri yang paling jauh. 
Ibnul Qayyim “is: berkata, 


Sa ada "06 AN 


Ji di, Ba 
sal Ku 3 A 15 
Allah menolong agama dan Kitab-Nya 
Serta Rasul-Nya sepanjang zaman 
akan tetapi dengan sebuah ujian, Allah menguji wali- 
Nya melalui musuh-Nya 


Itulah hukum-Nya semenjak ada dua kelompok yang 
berbeda 


Ibnul Qayyim i berkata, 
Si ga Ita Bu 
gma Ta 034o ES 


% Al-Kafiyah asy-Syafiyah fi al-Intishar lil Firgah an-Najiyah, al-Gashi- 
dah an-Nuniyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, diedit oleh Abdullah bin 
Muhammad al-Umair, cetakan Dar Ibnu Khuzaimah Riyadh, hal.147. 
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njan a Yr saka Diog 
SEA GAN AS JANG 
Kebenaran menang namun diuji, maka jangan 
kaget, inilah Sunnah Dzat yang Maha Pengasih 
Dengan itu terlihat siapa wali-Nya dan siapa musuh- 
Nya 
Karena itulah manusia terbagi menjadi dua kubu. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ii berbicara tentang 
syarat-syarat yang berlaku atas ahli dzimmah, “Hal itu 
berarti bahwa kaum Muslimin sepakat bahwa mereka 
harus berbeda dari orang-orang kafir dari sisi lahir, tidak 
boleh menyerupai mereka. Para pemimpin yang berpegang 
kepada hidayah seperti Abu Bakar dan Umar s6 mewujud- 
kan hal ini dengan sebaik-baiknya sehingga apa yang men- 
jadi target terlaksana.” 
o. Abu asy-Syaikh al-Ashbahani meriwayatkan bahwa 


Umar 4 menulis, 


= Ibid hal. 45. 
* Igtidha" ash-Shirath al-Mustagim, 1/365. 
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da AN Ji Wales YUI 
Bas 25 NG asis ata Y5 
“Jangan menulis surat kepada ahli dzsimmah, karena 
hal itu bisa melahirkan kecintaan di antara kalian 
dengan mereka, jangan memanggil mereka dengan 
kunyah mereka, rendahkanlah mereka, namun jangan 
menzhalimi mereka” 
Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah is: berkata, 
“Di antara syarat-syarat yang ditetapkan atas ahli dzim- 
mah ada syarat yang mengharuskan mereka menyembu- 
nyikan kemungkaran agama mereka dan tidak menampak- 
kannya, ada pula syarat yang mengharuskan mereka me- 
nyembunyikan syiar agama mereka. Umar, kaum Muslimin 
yang bersamanya, para ulama sesudahnya dan para umara 
yang dibimbing oleh Allah sepakat melarang ahli dzim- 
mah menampakkan sesuatu yang menjadi ciri khas mereka 
di negeri Islam, hal ini agar mereka tidak memperlihatkan 
ciri khas kaum musyrikin di negeri Islam, lalu bagaimana 
bila kaum Muslimin sendiri yang memperlihatkan dan 
mempraktikkan ciri khas ? Ada syarat yang mengharuskan 
kaum Muslimin tidak memuliakan mereka dan menimpa- 


2 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/366-367. 
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kan kerendahan kepada mereka sebagaimana yang Allah 
34 syariatkan. Dan sudah dimaklumi bahwa memuliakan 
hari-hari raya mereka dan menyetujuinya termasuk bentuk 
pemuliaan, karena mereka berbahagia dan bersuka cita 
dengan itu, sebagaimana mereka bersedih ketika agama 
mereka yang batil ditelantarkan.”? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sis berkata, “Allah 3£ 
berfirman, 


Bb ob SS ab BANA 


(OSABE ana 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama 
mereka dan mereka menjadi (terpecah) di dalam go- 
longan-golongan, sedikitpun bukan tanggung jawabmu 
(wahai Rasul) terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka (terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka 

perbuat.” (Al-An'am: 159). 

Dan sudah diketahui bersama bahwa orang-orang 
kafir memecah belah agama mereka, sehingga menjadi 
banyak kelompok, sebagaimana Firman Allah 4£, 


38 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/369. 
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(LSN AU saba ala Nga SAK KT) 

“Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 

yang bercerai-berai dan berselisih setelah sampai kepada 

mereka keterangan-keterangan yang jelas.” (Ali Imran: 

105). 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, (#3 225) 
“Sedikit pun bukan tanggung jawabmu (wahai Rasul) 
terhadap mereka.” Hal ini menunjukkan bahwa beliau 
berlepas diri dari mereka dalam segala urusan. Barang 
siapa mengikuti orang lain dalam sebagian urusan, maka 
dia adalah bagian darinya dalam urusan tersebut. Karena 
ucapan seseorang, “Aku bagian dari orang ini dan orang 
ini adalah bagian dariku” bermakna bahwa aku sejenis 
dengannya dan dia juga sejenis denganku. Karena kedua- 
nya sama pada jenis, sebagaimana dalam Firman Allah 4, 

Pe aan) 

“Sebagian mereka adalah dari sebagian yang lain (sama 

saja)” (At-Taubah: 67). 


Dan sabda Nabi # untuk Ali, 

Ih Up pi 
“Kamu adalah bagian dariku dan aku adalah bagian 
darimu.” 
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Ucapan seseorang, “Aku bukan bagian dari orang ini 
sedikit pun” maksudnya aku tidak bersekutu dengannya 
dalam apa pun, sebaliknya aku berlepas diri dari segala 
urusannya. 

Jika Allah telah membebaskan Rasul-Nya dari segala 
urusan mereka, maka siapa yang mengikuti Rasulullah & 
dengan benar, dia harus berlepas diri seperti beliau ber- 
lepas diri, dan siapa yang menyetujui mereka, maka dia 
menyelisihi Rasulullah # sejauh persetujuannya dengan 
mereka, karena apabila ada dua orang yang berseberangan 
agama dari segala sisi, bila kamu menyamai salah satu dari 
keduanya, maka yang lain akan menyelisihi.? 

Allah $£ berfirman, 

aa agi SA, ALA ar gai KE) 
G 4 Bh Kaban 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 

menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 

teman setia; sebagian mereka adalah teman setia (pe- 

lindung) bagi sebagian yang lain. Dan barangsiapa di 

antara kalian menjadikan mereka sebagai teman setia, 


2 Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/175-177. 
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maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.” 
(Al-Ma'idah: 51). 
Allah «45 berfirman, 

(Et Ken ha SG 
“Tidakkah engkau perhatikan orang-orang (munafik) 
yang menjadikan suatu kaum yang telah dimurkai Allah 
sebagai sahabat? Orang-orang itu bukan dari kalian 
dan bukan dari mereka.” (Al-Mujadilah: 14). 

Allah mencela orang-orang munafik yang berwala" 
kepada orang-orang Yahudi, hingga Firman-Nya, 

KANG NK 

(lisa 

“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya.” (Nl-Mujadilah: 22). 
Allah # berfirman, 


J iils Kh biss ASRI 
( ia O5 Han AA an 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan ber- 
hijrah, serta berjihad dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang 
Muhajirin), maka mereka itu sebagian mereka adalah 
pelindung bagi sebagian yang lain.” (Al-Anfal: 72). 
Sampai akhir surat. 

Allah 3 mengikrarkan akad muwalah (saling mem- 
percayai, menyayangi, mencintai, dan merasa dekat) di 
antara kaum Muhajirin dan Anshar dengan orang-orang 
yang beriman, berhijrah dan berjihad sesudah mereka 
hingga Hari Kiamat. 

W adalah siapa yang 544, yakni meninggalkan apa 
yang Allah && larang, dan jihad tetap tegak hingga Hari 
Kiamat. Allah 8£ berfirman, 


6555 YAN Pe daa a) 
ASAS An MIE 6556 gag EU 
(Osii 
“Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan 


shalat dan menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada 
Allah). Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya, 


Pastikan Agamamu Tak Ternoda | 91 


Konsekuensi Ik 


dan orang-orang yang beriman sebagai penolongnya, 

maka sesungguhnya golongan (pengikut agama) Allah 

itulah yang menang.” (Al-Ma'idah: 55-56). 

Dan ayat-ayat senada di dalam al-Qur'an berjumlah 
banyak, di mana Allah memerintahkan orang-orang ber- 
iman agar berwala' kepada orang-orang yang beriman 
sejati, Allah mengabarkan bahwa orang-orang beriman 
tidak boleh berwala' kepada orang-orang kafir dan tidak 
boleh mencintai mereka. Walaupun wala' dan cinta ber- 
kenaan dengan hati, namun penyelisihan dari sisi lahir 
lebih membantu memutuskan hubungan dengan orang- 
orang kafir dan membedakan diri dari mereka. 

Jika bekerja sama dengan mereka (orang-orang kafir) 
secara lahir bukan merupakan jembatan atau sebab, baik 
yang jauh maupun yang dekat atas wala dan cinta (ke- 
pada mereka), maka memutus hubungan dan berlepas 
diri (dari mereka) tidak memiliki maslahat sama sekali, di 
samping hal itu juga menyeru kepada salah satu bentuk 
menjalin hubungan sebagaimana tabiat dan kebiasaan 
menunjukkan hal itu, karena itu salaf menjadikan ayat- 
ayat ini sebagai dalil yang menetapkan tidak bolehnya 
menggunakan jasa mereka dalam urusan kaum Muslimin. 


p. Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih 
dari Abu Musa bahwa dia berkata kepada Umar, 
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A ar 


(BN Ah YAN LE S Gah NG) da 

daa feel Je Ke SA 

HA Jian dai ASI Jeena 
daaa ngasi Ya ck SY 


“Sesungguhnya aku mempunyai katib Nasrani.” Maka 
Umar menjawab, “Ada apa denganmu, semoga Allah 
tidak merahmatimu. Apakah kamu tidak mendengar 
Allah $ berfirman, Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kalian menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai teman setia.” (Al-Ma'idah: 51)? Me- 
ngapa kamu tidak mengangkat seorang hanif (Mus- 
lim)?” Dia menjawab, “Ya Amirul Mukminin, bagiku 
tulisannya dan baginya agamanya.” Maka Umar ber- 
kata, “Aku tidak akan memuliakan mereka, karena Allah 
telah menghinakan mereka, aku tidak akan menghargai 
mereka, karena Allah telah merendahkan mereka, dan 
aku tidak akan mendekatkan mereka, karena Allah 
telah menjauhkan mereka (dari rahmat-Nya)." 


Sunnah Rasulullah # dan sunnah Khulafa' Rasyidin 
yang disepakati oleh para fugaha' hadir sejalan dengan 


Pastikan Agamamu Tak Ternoda | 93 


Konsekuensi Hk 


makna yang ditetapkan oleh al-Qur'an, yaitu kewajiban 
menyelisihi orang-orang kafir dan tidak meniru mereka, 
q Di dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah «te, dia 

berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
BE Oh YLSA, Sall Ó) 

“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak 

menyemir rambut, maka selisihilah mereka.” 

Nabi 4s memerintahkan agar menyelisihi mereka, ini 
menunjukkan bahwasanya menyelisihi mereka merupakan 
sesuatu yang dituntut oleh Peletak syariat, karena apabila 
perintah berlaku untuk menyelisihi, maka apa yang di- 
maksud terwujud, apabila perintah menyelisihi ada pada 
mengubah warna rambut, maka ia untuk mewujudkan 
penyelisihan, jadi penyelisihan bisa merupakan alasan 
independen atau alasan lain atau sebagian dari alasan, apa 
pun asumsinya, ia tetap diperintahkan dan dituntut oleh 
Peletak syariat." 

r. Allah 4g berfirman, 


PPA N, 
\ 


(Cr PL 


DASI, ) 


“ Iqtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/18-186. 
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“Begiru juga orang-orang yang tidak memberikan ke- 
saksian palsu, dan jika mereka bertemu dengan (orang- 
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaidah, mereka berlalu sebagai orang-orang 

yang mulia.” (Al-Furgan: 72). 

Adh-Dhahhak berkata, “(Maksudnya) hari raya kaum 
musyrikin.” Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh dengan 
sanadnya. 

Diriwayatkan juga darinya dengan sanadnya, “531 
adalah perkataan yang mengandung syirik.” 

Dia juga meriwayatkan dari Amr bin Murrah, “Me- 
reka tidak bersekutu dengan orang-orang musyrik atas 
kesyirikan mereka dan tidak bergaul dengan mereka.” 

s. Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Atha` 
bin Yasar, dia berkata, Umar berkata, 


Sa Je NE dig Ker un 
MAS 
“Janganlah kalian mempelajari bahasa asing, Ajam, dan 


janganlah bergabung bersama orang-orang musyrik di 
bari raya mereka di gereja-gereja mereka.” 


Ucapan para tabi'in bahwa ia adalah hari-hari raya 
orang-orang kafir tidak bertentangan dengan ucapan se- 
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bagian dari mereka bahwa ia adalah syirik atau berhala di 
zaman jahiliyah, dan ucapan sebagian dari mereka bahwa 
ia adalah majelis dosa, dan ucapan sebagian dari mereka 
bahwa ia adalah lagu, karena kebiasaan salaf dalam ma- 
salah tafsir memang demikian, mereka menyebutkan sebuah 
bentuk dari sesuatu karena memandang pendengar me- 
merlukannya atau untuk mengingatkannya kepada yang 
sejenisnya. 

Titik temu dari tafsir tabi'in di atas, 41 adalah se- 
suatu yang diperindah dan dipercantik, sehingga tampak 
berbeda dari sebenarnya, karena itu sebagian salaf me- 
nafsirkannya dengan sesuatu yang tampak baik, karena 
didorong oleh syubhat atau syahwat. Syirik dan yang 
sepertinya bisa tampak baik bila didorong syubhat, dan 
lagu bisa tampak baik bila didorong hawa nafsu. 

Adapun hari-hari raya kaum musyrikin, maka ia me- 
nyatukan syubhat dan syahwat, dan ia batil, tidak me- 
ngandung manfaat di dalam agama, sebaliknya ia hanya 
mengandung kesenangan sesaat, yang akhirnya adalah 
kepedihan, maka ia adalah ,55i. Bila Allah memuji siapa 
yang tidak menghadirinya, sekedar menghadiri, sekedar 
mendengar atau melihat, lalu bagaimana dengan menye- 


96 | Pastikan Agamamu Tak Ternoda 


ak a - - Konsekuensi 


tujui sesuatu yang lebih dari itu, yaitu melakukan amal- 
amal yang termasuk jl, bukan sekedar menghadiri?" 

Ketahuilah, seandainya kita tidak mengetahui hikmah 
larangan terhadap menyetujui mereka, kecuali karena ia 
menyeret kepada keburukan-keburukan ini, niscaya pe- 
ngetahuan kita tentang apa yang sejalan dengan fitrah dan 
pengambilan dalil yang kami lakukan dari dasar-dasar 
syariat mengharuskan kita menutup pintu ini, lalu bagai- 
mana bila kita telah melihat kemungkaran-kemungkaran 
yang ditimbulkan oleh sikap meniru mereka yang meng- 
akibatkan pelakunya keluar dari Islam secara total? 

Intinya, kesamaan secara umum menyeret kepada 
kekufuran atau kemaksiatan atau keduanya sekaligus, dan 
sesuatu yang menyeret kepada hal itu diharamkan. 

Ini adalah dalil-dalil yang melarang meniru orang- 
orang musyrik dan orang-orang kafir. Allah 4 merahmati 
siapa yang memahami rahasia di balik perkataan, bahwa 
kesamaan dalam penampilan lahir dilarang, karena akan 
menyeret kepada wala' dan kecondongan di dalam batin 
dalam batas tertentu, di samping ia membawa kepada ke- 
kufuran dan kemaksiatan. Inilah sebab atau alasan hukum 


dari larangan dan pengharaman. 


** Iqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim, 1/480-483. 
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Apabila kamu memahami hal ini dan kamu melihat 
banyak kaum Muslimin atau kebanyakan dari mereka 
terjatuh ke dalam larangan ini, yaitu larangan berwala' 
kepada kaum musyrikin, maka (pada saat itu) kamu me- 
ngetahui bahwa mereka terjatuh ke dalam apa yang di- 
larang itu sendiri dan terjerumus ke dalam kebinasaan. 
Semoga Allah membimbing ke jalan yang benar. 


Konsekuensi 


sg 
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3 Putra Syeikh Menjawab 


JAWABAN PERTANYAAN 
Yang Diajukan Kepada Putra-Putra 
Syaikh Bin Abdul Wahhab 
———— 


Di antara jawaban pertanyaan-pertanyaan yang diaju- 
kan oleh sebagian kaum Muslimin kepada putra-putra 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab adalah: 

Pertanyaan: Apa pendapatmu tentang seseorang yang 
masuk ke dalam agama ini dan mencintainya, akan tetapi 
dia tidak memusuhi orang-orang musyrik atau dia me- 
musuhi mereka namun tidak mengkafirkan mereka, atau 
dia berkata, “Aku Muslim, akan tetapi aku tidak mampu 
mengkafirkan orang yang mengucapkan, la ilaha illallah, 
sekalipun mereka tidak mengetahui maknanya.” 

Bagaimana pula pendapatmu mengenai seorang laki- 
laki yang masuk ke dalam agama ini dan mencintainya, 
akan tetapi dia berkata, “Aku tidak mengutak-atik kubah- 
kubah di atas kuburan, aku tahu bahwa ia tidak mendatang- 
kan manfaat dan tidak menimpakan mudharar, terapi aku 
tidak mau mengutak-atiknya.” 
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Putra Syelkh Menjawab aa NA aman Ik 


Jawab: Seseorang belum dianggap Muslim kecuali 
bila dia mengetahui makna Tauhid, memeluknya, meng- 
amalkan tuntutannya, membenarkan kabar Rasulullah, 
menaati perintah dan larangan beliau, beriman kepada 
apa yang beliau bawa. Barang siapa berkata bahwa aku 
tidak memusuhi orang-orang musyrik atau memusuhi 
mereka, namun tidak mengkafirkan mereka atau berkata 
aku tidak mempersoalkan orang yang mengucapkan la 
ilaha illallah sekalipun mereka berbuat kufur dan syirik 
dan memusuhi agama Allah 35, atau berkata bahwa aku 
tidak mengutak-atik kubah-kubah, maka orang seperti ini 
belum Muslim, akan tetapi dia sebagaimana yang Allah 
35 firmankan, 

A Dag a AES opa Oh DA 

(Getuk 

“Dan mereka berkata, “Kami beriman kepada sebagian 

dan kami mengingkari sebagian (yang lain), 'serta ber- 

maksud mengambil jalan tengah di antara itu (iman 
atau kafir), merekalah orang-orang kafir yang sebenar- 
nya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir itu 

azab yang menghinakan.” (An-Nisa': 150-151). 
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3g Putra Syeikh Menjawab 


Allah 3# mewajibkan untuk memusuhi orang-orang 
musyrik, menjauhi, dan mengkafirkan mereka. Allah dl 
berfirman, 

AE ah SR) 

HLA SALA Heh “Ul Ie KAA Ai 

S 
“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
adalah bapak mereka, anak mereka, saudara mereka, 

atau keluarga mereka.” (Al-Mujadilah: 22). 


Allah 4 berfirman, 
(O AA sa uan K3 So 


“Dan barang siapa di antara kalian yang menjadikan 
mereka sebagai teman setia, maka sesungguhnya dia 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 


memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” 
(Al-Ma'idah: 51). 
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Putra Syeikh Menjawab Ik 


Allah 8£ berfirman 
MAKAR Aa San ji SET Ia ot GE) 
(BIA AG Ben EA 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 

menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai te- 

man-teman setia yang kalian sampaikan kepada mereka 

(berita-berita tentang Muhammad dan kaum Musli- 

min) karena rasa kasih sayang: padahal mereka telah 

-kafir kepada kebenaran yang datang kepada kalian. 

Mereka mengusir Rasul.” (Al-Mumtahanah: 1). 

Wallahu a'lam. Dinukil dari jawaban Syaikh Husain 
bin asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan sau- 
daranya, Abdullah. 

Pertanyaan lain: Apa pendapatmu tentang muwalah 
dan mu'adah, apakah ia bagian dari makna Ia ilaha illal- 
lah atau konsekuensinya? 

Jawab: Kami menjawab dan wallahu a'lam bahwa 
seorang Muslim harus mengetahui bahwa Allah mewajib- 
kannya memusuhi orang-orang musyrik, tidak berwala" 
kepada mereka, Allah mewajibkan mencintai orang-orang 
Mukmin dan berwala' kepada mereka. Allah mengabar- 
kan bahwa hal itu termasuk syarat iman, Allah menafikan 


iman dari siapa yang mencintai siapa yang memusuhi 
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ak — Putra Syeikh Menjawab 


Allah dan Rasul-Nya, sekalipun mereka adalah bapak- 
bapak, anak-anak, saudara-saudara, dan kerabat-kerabat 
mereka. 

Tentang apakah ia adalah bagian dari makna la ilaha 
illallah atau konsekuensinya, maka Allah tidak mewajib- 
kan kita mencari-carinya, akan tetapi mewajibkan kita 
mengetahui bahwa Allah mewajibkan dan mengharuskan 
hal itu, serta mewajibkan mengamalkannya. Inilah yang 
harus dan wajib, yang tidak ada keraguan padanya. 

Akan tetapi barang siapa mengetahui bahwa ia adalah 
bagian dari makna Ia ilaha illallah atau konsekuensinya, 
maka itu merupakan kebaikan dan tambahan kebaikan, 
namun barangsiapa tidak mengetahuinya, maka dia tidak 
diharuskan mengetahui, apalagi bila pembahasan tentang- 
nya dan perdebatan seputarnya menyeret kepada keburuk- 
an dan perpecahan, membuat kaum Mukminin terpecah, 
-yaitu orang-orang yang menegakkan kewajiban agama, 
berjihad di jalan Allah dan memusuhi orang-orang musyrik 
serta berwala' kepada kaum Muslimin,- maka mendiam- 
kannya adalah suatu keharusan. Inilah apa yang tampak 
bagiku, hanya saja perbedaan memang tidak jauh dari sisi 
makna. Wallahu a'lam.” 


42  Futya fi Hukmi as-Safar ila Bilad asy-Syirk, Syaikh Sulaiman bin Mu- 
hammad bin Abdul Wahhab, tahqiq Dr. al-Walid bin Abdurrahman 
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Putra Syeikh Menjawab P 


Ini adalah sebagian dalil-dalil yang mewajibkan ber- 
lepas diri dari kaum musyrikin dan orang-orang kafir. Ini 
adalah masalah pertama. 

Masalah kedua adalah tentang hal-hal yang membuat 


seorang Muslim menjadi murtad. 


Pertama: Syirik kepada Allah. 


Yaitu mengangkat sekutu bagi Allah dari makhluk- 
Nya, berdoa kepadanya sebagaimana dia berdoa kepada 
Allah, takut kepadanya sebagaimana dia takut kepada 
Allah, atau bertawakal kepadanya sebagaimana bertawakal 
kepada Allah #5, atau memberikan sebagian ibadah yang 
menjadi hak Allah kepadanya. Barang siapa melakukan- 
nya, maka dia kafir, keluar dari Islam, sekalipun dia ber- 
puasa sepanjang hayat dan shalat malam. 

Dalilnya adalah Firman Allah 3£, 


PA ME RA) 


Hendra 


a JA GA IE Ji oa NGESOK aa Aa 
(OA BNI Ji A 


alu Firyan, dimuat dalam majalah al-Buhuts al-Islamiyyah, no. 25 
hal. 218-220. 
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j ik Putra Syeikh Menjawab 


“Dan apabila manusia ditimpa suatu bencana, dia 
berdoa (memohon pertolongan) kepada Tuhannya de- 
ngan kembali (taat) kepada-Nya; tetapi ketika Dia 
telah memberikan nikmat kepadanya, dia lupa (akan 
bencana) yang pernah dia berdoa kepada Allah sebelum 
itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah un- 
tuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, 
Bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu itu 
untuk sementara waktu. Sesungguhnya kamu termasuk 
penghuni neraka.” (Az-Zumar: 8). 

Firman Allah 35, 

P ae E 


Se a Eh A a) GAN 5 AYAN) apk > 


(Pusa 

“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain 

Allah, padahal tidak ada satu pun bukti baginya tentang 

itu, maka perhitungan (amal)nya hanya di sisi Tuhan- 

nya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan 

beruntung.” (Al-Mu'minun: 117). 

Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwa barang 
siapa menyekutukan Allah dengan sebagian makhluk-Nya 
dalam beribadah, maka dia kafir, keluar dari Islam, dan 
amalnya batal, sebagaimana Firman Allah UG, 
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Putra Syeikh Menjawab We 


(O Ga BA AS LIA) 
“Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti gu- 
gurlah amal-amal (shalih) yang telah mereka kerjakan.” 


(Al-An'am: 88). 


Kedua: Menampakkan kepatuhan kepada kaum musy- 
rikin dan persetujuan atas agama mereka. 


Dalilnya adalah Firman Allah 4£, 

HN HI abi PET II > 

LANG ANO BISA IA 

AK SA Gan 3 Hn AS LAS 
AA na ea Ka 


Heh Dhin KDI RS SS KO) ASUS 


AA SEM PERAK aa 

(OHA KA an 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada ke- 
kafiran) setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, setanlah 
yang merayu mereka dan memanjangkan angan-angan 
mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
telah mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang 
tidak senang kepada apa yang diturunkan Allah, Kami 
akan mematuhi kalian dalam sebagian urusan), tetapi 
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ak Putra Syeikh Menjawab 


Allah mengetahui rahasia-rahasia mereka. Maka bagai- 
mana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut 
nyawa mereka, memukul wajah dan punggung mereka? 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka me- 
ngikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 
membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya: 
sebab itu Allah menghapus segala amal mereka.” (Mu- 
hammad: 25-28). 

Di dalam masalah ini, al-Fagih Syaikh Sulaiman bin 
asy-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyebutkan 20 ayat dari al-Qur*an dan hadits dari Ra- 
sulullah ££.8 Beliau menggunakannya sebagai dalil bahwa 
seorang Muslim yang menampakkan kepatuhan dan per- 
setujuan dengan kaum musyrikin tanpa paksaan adalah 
murtad, karena itu dia keluar dari agama Islam sekalipun 
dia bersaksi Ia ilaha illallah dan menjalankan rukun Islam 
yang lima, semua itu tidak berguna baginya. 

Syaikhul Islam, imam dakwah haniftyah ini berkata 
ketika menjelaskan tentang akhir Surat az-Zumar, 

“Kedua, bahwa bila seorang Muslim menaati siapa 
yang tersebut di dalam ayat secara lahir, maka dia kafir, 
sekalipun batinnya meyakini iman, karena mereka tidak 


“Risalah yang dikenal dengan Dala “il fi Hukmi Muwalah Ahlil Isyrak. 
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Putra Syeikh Menjawab EA 


ingin Nabi mengubah akidahnya. Ini mengandung kete- 
rangan tentang apa yang banyak terjadi dari orang-orang 
yang mengaku Islam yang memperlihatkan persetujuan 
dengan kaum musyrikin karena takut kepada mereka, dan 
menyangka tidak menjadi kafir karena hal itu bila hatinya 
membencinya.” 

Hingga beliau berkata, “Ketiga, sesuatu yang mem- 
buat seorang Muslim kafir bukan hanya karena akidah hati 
saja, karena orang-orang yang Allah 35 sebutkan itu tidak 
ingin Nabi mengubah akidahnya, sebagaimana yang telah 
aku katakan, tetapi apabila seorang Muslim menaati siapa 
yang tersebut dalam ayat dengan menyetujui mereka demi 
harta atau negeri atau keluarganya, padahal dia mengeta- 
hui bahwa mereka adalah orang-orang kafir dan membenci 
mereka, maka dia kafir, kecuali siapa yang dipaksa.” 

Hingga beliau berkata, “Allah merahmati siapa yang 
memahami rahasia ucapan, yaitu makna yang ayat-ayat 
ini turun karenanya, bahwa seorang Muslim menyetujui 
mereka pada sebagian ritual agama mereka yang lahir, 
sekalipun hatinya menyelisihi hal itu, maka inilah yang 
mereka inginkan dari Nabi &. Pahamilah dengan benar, 
semoga kamu mengetahui sebagian dari agama Ibrahim 
yang mengumumkan permusuhannya kepada bapaknya 
dan juga kaumnya (yang kafir) dengan segera.” 
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ag Putra Syeikh Menjawab 


Beliau berkata ketika menjelaskan Surat al-Kahfi, 
“Kesembilan, masalah besar namun musykil bagi keba- 
nyakan manusia, bila seorang Muslim menyetujui mereka 
dengan lisannya, padahal dia adalah Mukmin sebenarnya 
yang membenci persetujuan dengan mereka, maka dia 
berdusta di dalam ucapannya la ilaha illallah dan meng- 
angkat dua tuhan. Berapa banyak orang yang tidak me- 
ngetahui hal ini dan yang sebelumnya. 

Kesepuluh, seandainya mereka melakukannya, mak- 
sudku menyetujui penguasa pada apa yang dia inginkan 
secara lahir, padahal sebenarnya mereka membencinya, 
maka ia adalah interpretasi dari Firman Allah 865, 444 
dan 455 maknanya adalah kekufuran. 

Ketahuilah, bahwa menaati dan menyetujui orang- 
orang musyrik memiliki keadaan-keadaan yang akan hadir 
di dalam masalah ketiga insya Allah. 

Ketiga: Berwala` kepada kaum musyrikin. 

Di antara perkara yang membuat seorang Muslim 
murtad adalah berwala' kepada kaum musyrikin. Dalil- 
nya adalh Firman Allah 35, 

an A Pemai GA AAN GA GG) 


1O O) abi Fa sa REA # Ka s 
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Putra Syeikh Menjawab 3 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
teman setia; sebagian mereka adalah teman setia (pe- 
lindung) sebagian yang lain. Dan barang siapa di antara 
kalian menjadikan mereka sebagai teman setia, maka 
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sesung- 
guhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim.” (Al-Ma'idah: 51). 

Firman Allah 3, 


Sa BABI ab on JAN GAN SATA SEN) 
Pela 

“Janganlah orang-orang yang beriman menjadikan 

orang-orang kafir sebagai pemimpin-pemimpin, dengan 

meninggalkan orang-orang yang beriman. Barang siapa 
berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh 

apa pun dari Allah.” (Ali Imran: 28). 

Allah 4 menyebutkan pada ayat yang pertama bahwa 
barang siapa berwala' kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, maka dia menjadi bagian dari mereka. Zhahirnya 
menunjukkan bahwa dia kafir seperti mereka. Makna ini 
disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Dan telah hadir ucapan Abdullah bin Utbah tentang 
Firman Allah 85, 
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3g Putra Syeikh Menjawab 


z Pe P P 

4 Serui MB K3 AN 

“Dan barangsiapa di antara kalian menjadikan mereka 

sebagai teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 

golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (Al-Ma'- 

idah: 51). 

“Hendaknya salah seorang dari kalian berhati-hati 
agar jangan sampai menjadi Yahudi atau Nasrani tanpa dia 
sadari.” 

Ibnu Jarir berkata tentang Firman Allah 35, 


(SEM) 
“Niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari 
Allah.” (Ali Imran: 28). 


“Yakni, dia telah berlepas diri dari Allah dan Allah 
&& berlepas diri darinya, karena dia telah murtad dari 
agamanya.” 


Firman Allah #£, 

(Erat 
“Kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang 
kalian takuti dari mereka.” (Ali Imran: 28). 


4 Tafsir ath-Thabari, 6/313. 
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Putra Syeikh Menjawab ak 


adalah seperti Firman Allah tk, 
(SL BE Dea Ai 
“Kecuali orang yang dipaksa (| tapi, padahal hatinya 
tetap tenang dengan Iman, (maka dia tidak berdosa).” 
(An-Nahl: 106). 


Keterangan tentangnya akan hadir. 


Keempat: Duduk bersama kaum musyrikin di ma- 
jelis syirik mereka tanpa mengingkarinya. 
Dalilnya adalah Firman Allah 3£, 
sA one AGL ols 


GA ii os Al AS kakas mana 


WS ua l BE ga G 


(O CE Aa yi pa Sema 
“Dan sungguh Allah telah menurunkan (ketentuan) bagi 
kalian dalam Kitab (al-Qur'an) bahwa apabila kalian 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok- 
olok, maka janganlah kalian duduk bersama mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Ka- 
rena (kalau kalian tetap duduk dengan mereka), tentulah 
kalian serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan semua orang munafik dan orang kafir 
di Neraka Jahanam.” (An-Nisa': 140). 
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3 Putra Syeikh Menjawab 


Alu asy-Syaikh ditanya tentang ayat ini dan tentang 
sabda Nabi 4%, 


Aia AG asa AN AG ji 
“Barang siapa a dengan orang musyrik dan ting- 
gal bersamanya, maka sesungguhnya dia sepertinya.” 

Mereka menjawab, Makna ayat adalah sebagaimana 
zhahirnya, yaitu bila seseorang mendengar ayat-ayat Allah 
diingkari dan diperolok-olok, lalu dia tetap duduk ber- 
sama orang-orang kafir yang memperolok-olok ayat-ayat 
Allah tanpa paksaan dan pengingkaran, dan tidak me- 
ninggalkan mereka sehingga mereka beralih membahas 
perkataan lainnya, maka dia kafir seperti mereka, sekali- 
pun tidak melakukan seperti apa yang mereka lakukan, 
karena dengan sikapnya itu dia menyatakan bahwa dia 
ridha kepada kekufuran dan ridha kepada kekufuran adalah 
kekufuran. 

Ayat ini dan yang sepertinya dijadikan dalil oleh para 
ulama untuk menyatakan bahwa orang yang ridha akan 
suatu dosa adalah seperti pelaku dosa, bila dia mengaku 
telah mengingkari dengan hatinya, maka ini tidak bisa 
diterima, karena hukum berlaku atas lahiriyahnya, yaitu 
bahwa dia telah menampakkan kekufuran, maka dia kafir. 
Karena itu, ketika terjadi riddah pasca Nabi 3% wafat, ada 
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Putra Syeikh Menjawab 3 


orang-orang yang mengaku dipaksa, para sahabat tidak 
menerima pengakuan mereka, para sahabat menjadikan 
mereka semua murtad, kecuali siapa yang menolak dengan 
lisannya. Demikian N Tg 


“Barang siapa ag Jen orang adadi a. pi 
bersamanya, maka sesungguhnya dia sepertinya” 
berlaku atas zhahirnya, yaitu bahwa barang siapa meng- 
aku Islam, namun masih tetap bersama kaum musyrikin 
dalam perkumpulan, tolong menolong, dan tempat tinggal, 
di mana kaum musyrikin menganggapnya sebagai bagian 
dari mereka, maka dia kafir seperti mereka, sekalipun dia 
mengaku Islam, kecuali bila dia memperlihatkan agamanya 

dan tidak berwala` kepada kaum musyrikin.‘ 

Aku berkata, “Akan hadir ucapan Khalid bin al-Walid 
kepada Mujja'ah, “Mujja'ah, hari ini kamu meninggalkan 
apa yang kamu pegang kemarin, kerelaanmu kepada per- 
kara pembual besar ini dan diammu terhadapnya sama 
dengan pengakuanmu untuknya...'.” Hingga akhir. 


“  Futya fi Hukmi as-Safar ila Bilad asy-Syirk, Syaikh Sulaiman bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab, tahgig Dr. al-Walid bin Abdur- 
rahman alu Firyan, dimuat dalam majalah al-Buhuts al-Islamiyyah, 
no. 25 hal. 213-214. 
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Dan telah hadir ucapan Abdullah bin Amr "tg, 
TE ada in par FA E Sa 
Kau ae ewi ag 


“Barang siapa membangun rumah di negeri kaum musy- 
rikin, menyambut hari raya mereka, nairuz dan mah- 
rajan, dan bertasyabbuh dengan mereka hingga mati, 
maka dia dibangkitkan bersama mereka pada Hari 

Kiamat.” 

Allah 3 berfirman, 

Kp asa MAS UR RI, PS) 
Ga PATEE BEE DA Kaki SG 
(© be NA SAN Ap Ge 


“Akan tetapi orang yang melapangkan dada menerima 
kekafiran, maka mereka akan ditimpa kemurkaan Allah 
dan mereka akan mendapatkan azab yang besar. Yang 
demikian itu disebabkan karena mereka lebih mencintai 
kehidupan dunia dibanding akhirat, dan bahwasanya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.” 
(An-Nahl: 106-107). 


Kelima: Memperolok-olok Allah atau Kitab-Nya atau 
Rasul-Nya. 
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Dalilnya adalah Firman Allah 4g, 
PARE WAE Ie BUS) 


(Ga 
“Katakanlah, “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan 
Rasul-Nya kalian selalu berolok-olok? Tidak usah kalian 
beralasan, karena sungguh kalian telah kafir sesudah 
kalian beriman. Jika Kami memaafkan segolongan dari 
kalian (karena mereka bertaubat), niscaya Kami akan 
mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka ada- 
lah orang-orang yang gemar berbuat dosa.” (At-Taubah: 
65-66). 
Memperolok-olok terbagi menjadi dua: 
1. Langsung dan jelas, seperti ucapan yang ayat ini 
turun padanya, yaitu ucapan mereka, 
UIN gk ei Lehu 
l e Ge NG 


“Kami belum pernah melihat orang yang seperti para 
gari! (pembaca al-Qur'an) kami, mereka paling suka 
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makan, gemar berdusta, dan pengecut ketika berhadap- 

an dengan musuh.” 

Atau kata-kata hinaan senada, seperti ucapan sebagi- 
an orang, “Agama kalian adalah agama kelima. Atau agama 
kalian ini agama bodoh.” 

Atau ucapan sebagian dari mereka manakala mereka 
melihat orang-orang yang menegakkan amar ma'ruf dan 
nahi mungkar, “Ahli dik (ayam) datang.” Plesetan dari ahli 
din (agama). 

Atau perkataan mereka ketika melihat para penuntut 
ilmu, “Itu adalah thalbah (peminta-minta)” Plesetan dari 
thalabah. 

Dan masih banyak lagi yang semisalnya, yang tidak 
terhitung jumlahnya yang lebih berat daripada ucapan 
orang-orang yang ayat turun pada mereka. 

2. Tidak langsung, poin ini adalah samudera yang 
tidak bertepi, seperti mengerlingkan mata, menjulurkan 
lidah, memonyongkan bibir, memberi isyarat dengan jari 
saat membaca al-Qur'an atau Sunnah Rasulullah, atau 

amar ma'ruf dan nahi mungkar. 


“ Tafsir Ibnu Abi Hatim, 35/477. 
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Keenam: Memperlihatkan amarah dan kebencian 
pada saat dakwah kepada Allah disampaikan, dibacakan- 
nya Kitab-Nya, dan amar ma'ruf nahi mungkar. 

Dalilnya adalah Firman Allah 4£, 

NEK LAK AE OP A NG 

GS SA SET ee) 

ET AT SE SEK AK LI 

OP Bagan er IA, nn ban 

FE NN NIA SENI AS 


(OA 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, niscaya kamu melihat (tanda-tanda) 
keingkaran pada wajah orang-orang yang kafir itu; 
hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakan- 
lah, ‘Maukah aku kabarkan kepada kalian yang lebih 
buruk dari itu? Yaitu neraka. Allah telah mengancam- 
kannya kepada orang-orang yang kafir. Dan neraka itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali.” (Al-Hajj: 72). 
Allah 3# menjelaskan kekufuran golongan ini di awal 
ayat dan akhirnya. 


Ketujuh: Membenci apa yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya, yaitu al-Kitab dan hikmah. 
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Dalilnya adalah Firman Allah 3£, 
(O HA SATA AS AAS) 
“Yang demikian itu karena mereka membenci apa (al- 
Qur'an) yang diturunkan Allah, maka Allah menghapus 
segala amal mereka.” (Muhammad: 9). 
Kedelapan: Tidak mengakui apa yang ditunjukkan 
oleh ayat-ayat al-Qur'an dan hadits dan membantahnya. 
Dalilnya adalah Firman Allah 3, 


IE IA LS Nae adu) 


(O4) 
“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat 
Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Oleh karena itu, 
janganlah engkau (Muhammad) tertipu oleh bolak- 
baliknya mereka di berbagai negeri (karena keberhasil- 
an usaha)” (Ghafir: 4). 


Kesembilan: Mengingkari sebagian dari Kitab Allah 
walaupun hanya satu ayat saja atau sebagian darinya atau 


sesuatu dari (Sunnah) Nabi &£. 
Dalilnya adalah Firman Allah #£, 
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Sen AL PANI AAN fó, > 


Jar Ai can ta Dg Peak 
Goa HA ABS Kay Ka NG HI ba d5 bizs 

(O Li i yK é 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud membeda-beda- 
kan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul- 
Nya, dan mereka mengatakan, ‘Kami beriman kepada 
sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain), 
serta bermaksud mengambil jalan tengah di antara itu 
(iman atau kafir), merekalah orang-orang kafir yang 
sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir 
itu azab yang menghinakan.” (An-Nisa': 150-151). 
Ini lebih khusus dari yang sebelumnya. 


Kesepuluh: Berpaling dengan tidak mempelajari 
agama dan lalai dari hal itu. 
Dalilnya adalah Firman Allah 3#, 


(Dah al Ez lp Sat, y 
“Namun orang-orang yang kafir berpaling dari peringat- 
an yang diberikan kepada mereka.” (Al-Ahqaf: 3). 
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Kesebelas: Membenci tegaknya agama dan persatuan 
umat di atasnya. 
Dalilnya adalah Firman Allah 8£, 


GE ANA its naa OS) 
AE oM BI Í ies i aaien CE, 


“Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi lilian agama 
yang telah Dia wasiatkan kepada Nuh, dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), serta 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, 
dan Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ke- 
takwaan) dan janganlah kalian berpecah belah di da- 
lamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kalian serukan kepada mereka. 
Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada aga- 
ma tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
itu orang yang kembali kepada-Nya.” (Asy-Syura: 13). 
Allah menyebutkan bahwa tidak ada yang membenci 
tegaknya agama kecuali orang musyrik, dan sudah jelas 


bahwa siapa yang musyrik kepada Allah, maka dia kafir. 
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Kedua belas: Sihir, mempelajari, mengajarkan, dan 
mengamalkannya. 

Dalilnya adalah Firman Allah 3, 

“Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada 

seseorang sebelum mengatakan, Sesungguhnya kami 

hanyalah cobaan (bagi kalian), sebab itu janganlah ka- 

lian kafir (dengan mempelajari sihir)” (Al-Baqarah: 

102). 

Ketiga belas: Mengingkari Hari Kiamat. 

Dalilnya adalah Firman Allah «5, 


ERA BEI AB IS aa) 
Ke IA Abi An 0 Odi Api 
a Wi KA Za Ki a tA 
(OLGA JON LA II, 

“Danjika kamu merasa beran, maka yang patut meng- 
herankan adalah ucapan mereka, Apakah apabila kami 
telah menjadi tanah, kami sesungguhnya akan (dikem- 
balikan) menjadi makhluk yang baru?” Mereka itulah 
orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka, dan me- 
reka itulah (yang dijeratkan) belenggu di leher mereka; 
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dan mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya.” (Ar-Ra'ad: 5). 


Keempat belas: Berhakim kepada selain Kitab Allah 
dan Sunnah Rasul-Nya. 


Ibnu Katsir iis! berkata, “Sebagaimana orang-orang 
jahiliyah berhakim kepada kesesatan dan kebodohan, dan 
sebagaimana orang-orang Tartar berhakim kepada kebi- 
jakan politik pemimpin mereka, Jengis Khan, yang me- 
letakkan undang-undang Yasaq, sebuah buku yang dia 
cuplik dari berbagai syariat, yang kemudian menjadi syariat 
yang diikuti di kalangan anak-anaknya, mereka mendahulu- 
kannya di atas Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah. Barang 
siapa melakukan hal itu dari mereka, maka dia kafir, wajib 
diperangi, sehingga kembali kepada hukum Allah &§ dan 
Rasul-Nya, dan tidak berhakim kepada selainnya, baik 
dalam urusan kecil maupun besar. Allah d berfirman, 

Gara ea ) 

“Apakah hukum jahiliah yang mereka cari (kehen- 

daki)?” (Al-Ma'idah: 50). 

Yakni, yang mereka inginkan dan mereka berpaling 
dari hukum Allah. 


(OR KA, 
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“Dan siapakah yang lebih baik hukum(nya) daripada 
Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?” 
(Al-Ma'idah: 50). 

Aku berkata, “Serupa dengan mereka apa yang terjadi 
pada beberapa orang pedalaman dan yang seperti mereka, 
di mana mereka berhakim kepada adat nenek moyang 
mereka dan apa yang dibuat oleh leluhur mereka yang 
mereka sebut dengan syariat rifagah, mereka mendahulu- 
kannya di atas Kitab Allah #5 dan Sunnah Rasul-Nya 38. 
Barang siapa melakukan hal ini, maka dia kafir dan wajib 
diperangi, sampai dia kembali kepada hukum Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah iš berkata, “Tidak 
diragukan bahwa siapa yang tidak meyakini diwajibkan- 
nya berhakim kepada apa yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya, maka dia kafir. Barang siapa membolehkan 
menetapkan hukum di antara manusia dengan sesuatu 
yang menurutnya adalah suatu keadilan tanpa mengikuti 
apa yang Allah turunkan, maka dia kafir. Tidak ada satu 
pun umat kecuali mereka menyerukan hukum yang adil, 
dan terkadang keadilan dalam agama mereka adalah apa 
yang ditetapkan oleh para tokoh mereka, bahkan banyak 
orang yang menisbatkan diri mereka kepada Islam ber- 


“ Tafsir Ibnu Katsir, 3/131. 
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hakim kepada adat kebiasaan mereka yang tidak Allah 4 
turunkan, seperti adat istiadat orang-orang pedalaman, 
perintah para tokoh mereka dan mereka menganggap 
bahwa inilah yang harus dijadikan sebagai hukum, bukan 
al-Qur'an dan as-Sunnah. Ini adalah kekufuran, banyak 
orang telah masuk Islam, akan tetapi mereka tidak ber- 
hakim kecuali kepada adat-adat yang berlaku yang ditetap- 
kan oleh para tokoh mereka, bila orang-orang itu menge- 
tahui bahwa mereka tidak boleh berhakim kecuali dengan 
apa yang Allah 3 turunkan, namun mereka tidak meng- 
indahkannya, sebaliknya mereka membolehkan berhakim 
kepada apa yang menyelisihi apa yang Allah 8 turunkan, 
maka mereka kafir. 
Selesai dari Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah. Beliau 
menyebutkannya pada Firman Allah 4£, 
Da P Pan 
(O BEA IE SA KAI 3 
“Dan barang siapa tidak memutuskan hukum dengan 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir.” (Al-Ma'idah: 44).48 


“8 Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah fi Nagdhi Kalama asy-Syi'ah al- 
Oadariyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, tahgig Dr. Muhammad 
Rasyad Salim, 5/130. 
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Ini adalah sebagian sebab-sebab yang membuat sese- 
orang murtad yang ditetapkan oleh al-Qur'an, sekalipun 
mungkin dikatakan bahwa sebagiannya mewakili sebagian 
yang lain atau masuk ke dalamnya, namun menyebutnya 
(secara tersendiri) menambah kejelasan. Adapun perkataan 
para ulama, maka ia berjumlah banyak. 

Penulis zl-Igna' menyebutkan banyak perkara dalam 
hukum murtad, yaitu orang yang kafir sesudah Islam. Aku 
telah meringkas beberapa darinya. 

- Di antaranya adalah ucapannya, Syaikh berkata, 
“Atau dia membenci Rasul-Nya atau apa yang Rasul bawa, 
dia menjadi kafir dengan kesepakatan ulama.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau dia menjadi- 
kan perantara antara dirinya dengan Allah, dia bertawakal 
kepada perantara itu dan meminta kepadanya, maka dia 
kafir berdasarkan ijma' ulama.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau merendah- 
kan al-Qur'an, maka dia kafir karena itu.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau mengejek 
janji pahala Allah dan ancaman siksa-Nya, maka dia kafir 
karena itu.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau tidak meng- 
kafirkan pemeluk agama lain selain Islam atau meragukan 
kekafirannya, maka dia kafir karena itu.” 
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- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau siapa yang 
menghalalkan ganja, maka dia kafir tanpa ada perbedaan 
pendapat.” 

Aku berkata, “Barang siapa membolehkan berwala' 
kepada kaum musyrikin dan bersekutu dengan mereka, 
serta membantu mereka melawan kaum Muslimin, maka 
kekufurannya lebih besar daripada kekufuran siapa yang 
menghalalkan ganja, karena sesungguhnya larangan ber- 
wala" kepada orang-orang musyrik lebih berat daripada 
pengharaman ganja. 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Barang siapa yang 
mencaci maki para sahabat atau salah seorang dari me- 
reka, yang caciannya itu diikuti dengan klaim bahwa Ali 
adalah tuhan atau nabi, bahwa Jibril salah dalam menyerah- 
kan wahyu, kekufuran orang ini tidak perlu diragukan lagi, 
bahkan siapa yang ragu-ragu mengkafirkan orang ini, maka 
dia kafir.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau mengklaim 
bahwasanya al-Qur'an memiliki takwil-takwil batil yang 
menggugurkan amalan-amalan yang disyariatkan dan yang 
sepertinya, tidak ada perbedaan pendapat tentang kekufuran 


orang ini.” 


“  Al-Igna' li Thalib al-Intifa', al-Hijawi, tahqiq Dr. Abdullah at-Turki, 
4/285-288. 
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- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau menyatakan 
bahwa para sahabat murtad sesudah Rasulullah # wafat, 
kecuali hanya sedikit saja dari mereka, yang tidak lebih dari 
belasan orang, atau mereka menjadi fasik, maka kekufuran 
orang yang berkata demikian tidaklah diragukan, bahkan 
siapa yang meragukan kekufurannya, maka dia kafir.” 

Selesai, dan beliau menisbatkannya kepada ash-Sharim 
al-Maslul, 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Barang siapa yang 
mengingkari bahwa Abu Bakar adalah sahabat Rasulullah 
#£, maka dia kafir, karena Allah 35 berfirman, 

(sa AISI) 

“Ketika dia berkata kepada sahabatnya.” (At-Taubah: 

40). 

Aku berkata, “Bila orang yang mengingkari petunjuk 
sebuah ayat dihukumi kafir, maka dua kalimat syahadat 
yang diucapkannya dan penisbatan dirinya kepada Islam 
tidak berguna baginya, lalu bagaimana menurutmu de- 
ngan orang yang mengingkari petunjuk 30 atau 40 ayat? 


2 Al-Iqna'li Thalib al-Intifa', al-Hijawi, tahqiq Dr. Abdullah at-Turki 
4/289-290. 

2! Ash-Sharim al-Maslul ala Syatim ar-Rasul, Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyah, tahgig Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, hal. 586-587. 


128 | Pastikan Agamamu Tak Ternoda 


F3 Putra Syeikh Menjawab 


Bukankah dia jauh lebih kafir? Pengucapan dua kalimat 
syahadatnya dan pengakuannya sebagai Muslim tidak ber- 
guna baginya. Demikianlah, demi Allah! Kami berlindung 
kepada Allah dari noda hati dan hawa nafsu yang meng- 
halangi mengetahui kebenaran dan mengikutinya.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau mengingkari 
kehalalan roti atau daging atau air, maka dia kafir karena 
itu. 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Atau menghalal- 
kan zina dan yang sepertinya, maka dia kafir karena itu.” 

- Di antaranya adalah ucapannya, “Siapa yang meng- 
halalkan berwala' kepada orang-orang musyrik dan men- 
cintai mereka, maka dia lebih kafir dibandingkan siapa 
yang menghalalkan zina.” 

Perkataan para ulama di dalam bab ini tak terhitung 
banyaknya, hingga sebagian dari mereka menyebutkan 
hal-hal yang lebih ringan dibandingkan apa yang tersebut 
di atas, mereka memvonis pelakunya murtad dari Islam, 
dia dituntut untuk bertaubat, bila tidak, maka dipenggal 
sebagai orang murtad, tidak dimandikan, tidak dishalat- 
kan dan tidak dimakamkan di kuburan kaum Muslimin, 
sekalipun dia mengucapkan Ia ilaha illallah dan melak- 
sanakan rukun-rukun Islam yang lima. Siapa yang sedikit 
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saja mencermati perkataan para ulama, maka dia pasti 
sudah memahami sebagian darinya. 

Adapun perkara-perkara yang terjadi pada zaman ini 
yang dilakukan oleh orang-orang yang mengaku Islam, 
bahkan banyak dari mereka yang mengaku berilmu, maka 
itu adalah malapetaka besar yang mematahkan punggung, 
kebanyakan darinya lebih buruk dan lebih berat dibanding- 
kan hal-hal yang membuat seseorang menjadi kafir yang 
disebutkan oleh para ulama, kalau bukan karena kebodohan 
yang mewabah, ilmu yang tenggelam dan dominasi hawa 
nafsu, niscaya kebanyakan darinya tidak membutuhkan 


keterangan. 
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ALASAN YANG DIMAKLUMI 
Dalam Menyetujui Kaum Musyrikin 
——n9eo — 


Mengenai masalah ketiga, yaitu alasan yang dimak- 
lumi bila seorang Muslim menyetujui kaum musyrikin dan 
menampakkan ketundukan kepada mereka, maka ketahui- 
lah, bahwasanya menampakkan persetujuan kepada kaum 
musyrikin memiliki tiga keadaan: 

Pertama: Menyetujui mereka secara lahir dan batin, 
lahirnya tunduk kepada mereka dan batinnya cenderung 
dan mencintai mereka. Ini kafir dan keluar dari Islam, baik 


terpaksa atau tidak, dia termasuk ke dalam Firman Allah, 
LN Lp Oi MIO SN AA SI) 
(On 


“Akan tetapi orang yang melapangkan dada menerima 

kekafiran, maka mereka akan ditimpa kemurkaan Allah 
dan mereka akan mendapatkan azab yang besar.” (An- 
Nahl: 106). 
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Kedua: Menyetujui mereka di dalam batin dan cen- 
derung kepada mereka, walaupun lahirnya menyelisihi 
mereka, ini kafir, namun apabila dia mengamalkan Islam 
secara lahir, maka harta dan darahnya terjaga. Orang se- 
macam ini adalah seorang munafik. 

Ketiga: Lahirnya menyetujui mereka namun batinnya 
menyelisihi. Keadaan ini terbagi menjadi dua: 

1. Dia melakukannya karena dia berada di bawah 
kekuasaan mereka, mereka memukulinya, mengikatnya 
atau mengancam akan membunuhnya, mereka berkata 
kepadanya, “Kamu harus menyetujui kami, tunduk ke- 
pada kami, bila tidak, maka kami akan membunuhmu.” 

Dalam keadaan seperti ini seseorang boleh menyetujui 
mereka secara lahir sedangkan hatinya tetap yakin dengan 
imannya, sebagaimana yang terjadi pada Ammar bin Yasir 
yang karenanya Allah 3$ menurunkan ayat, 


(SN AG) 
“Kecuali orang yang dipaksa (kafir), padahal hatinya 
tetap tenang dengan Iman, (maka dia tidak berdosa)” 
(An-Nahl: 106). 
Sebagaimana Allah && berfirman, 


(EA) 
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“Kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang 

kalian takuti dari mereka.” (Ali Imran: 28). 

Dua ayat ini menunjukkan apa yang kami katakan, 
sebagaimana yang Ibnu Katsir katakan dalam tafsir beliau 
tentang ayat di Surat Ali Imran.” 

2. Dia tidak berada di bawah kekuasaan mereka, dia 
melakukannya karena mengharapkan kedudukan atau harta 
atau mendahulukan negara atau keluarga atau takut akan 
masa depannya. Dalam keadaan ini dia murtad, kebenci- 
annya di dalam batin tidak berguna baginya, dia termasuk 
yang Allah 4 firmankan, 


Hp n TAG KAN SA LA GS) 
(OA KA MA 


“Yang demikian itu disebabkan karena mereka lebih 
mencintai kehidupan dunia dibanding akhirat, dan 
bahwasanya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang kafir.” (An-Nahl: 107). 

Allah 4 mengabarkan bahwa yang membuat mereka 
kafir bukan karena ketidaktahuan tentang kebenaran atau 
kebencian kepada kebenaran atau kecintaan kepada ke- 
batilan, akan tetapi karena mereka memiliki kepentingan 


2 Tafsir Ibnu Katsir, 2/30. 
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dunia, maka dia mendahulukannya di atas agama. Ini 
adalah makna ucapan Syaikhul Islam Muhammad bin 
Abdul Wahhab. 

Keyakinan banyak orang bahwa ini adalah alasan yang 
dimaklumi, merupakan godaan setan dan tipu muslihat- 
nya, apabila sebagian dari mereka ditakut-takuti oleh para 
pendukung setan dengan ketakutan yang tidak ada hakikat- 
nya, mereka menyangka bahwa karena itu mereka boleh 
menampakkan persetujuan kepada orang-orang musyrik 
dan tunduk kepada mereka, sementara apabila sebagian 
yang lain digoda oleh setan dengan kepentingan dunia, 
maka mereka menyangka bahwa hal itu membolehkan 
mereka untuk menyetujui orang-orang musyrik. Syubhat 
orang-orang jahil tersebut adalah bahwa mereka dipaksa. 

Para ulama menyebutkan sifat paksaan. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah berkata, “Aku menelaah pendapat madzhab- 
madzhab, maka aku menemukan bahwa paksaan berbeda- 
beda menurut perbedaan perkara yang seseorang dipaksa 
atasnya. Paksaan yang dipertimbangkan dalam mengucap- 
kan kalimat kekufuran tidaklah sama dengan paksaan yang 
dipertimbangkan dalam masalah hibah dan sepertinya. 

Imam Ahmad ike menyatakan, bukan hanya di satu 
tempat bahwasanya pemaksaan atas kekufuran tidak di- 
anggap sebagai paksaan, kecuali jika disertai penyiksaan, 
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yaitu pemukulan dan pengikatan, adapun sekedar per- 
kataan tidaklah dianggap sebagai paksaan. 

Imam Ahmad sig! menyatakan bahwa seandainya istri 
memberikan maharnya atau tempat tinggalnya kepada 
suaminya, maka dia boleh menariknya kembali, berdasar- 
kan kebiasaan bahwa istri tidak memberikannya kecuali 
karena dia takut ditalak oleh suaminya atau diperlakukan 
semena-mena oleh suaminya, maka Imam Ahmad menya- 
takan bahwa ketakutan ditalak atau diperlakukan dengan 
buruk adalah paksaan dalam pemberian, sedangkan lafazh 
Imam Ahmad di lain tempat adalah dikarenakan suaminya 
memaksanya. 

Paksaan seperti ini bukanlah paksaan dalam urusan 
kekufuran, karena seorang tawanan Muslim yang takut 
orang-orang kafir tidak menikahkannya atau menghalangi- 
nya dari istrinya, maka dia tetap tidak boleh mengucapkan 
kalimat kekufuran.” 

Jadi paksaan mengucapkan kalimat kekufuran tidak 
dianggap kecuali apabila disertai oleh penyiksaan, berupa 
pemukulan dan pengikatan dan bahwa perkataan bukan 
termasuk pemaksaan, demikian juga kekhawatiran bahwa 


53 Al-Fatawa al-Kubra, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, tahqiq Muham- 
mad dan Mushthafa Abdul Oadir Atha, cetakan Darul Kutub al- 
Ilmiyyah, 5/490. 
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orang-orang kafir akan memisahkannya dari keluarganya, 
ini bukanlah paksaan. Jika kamu mengetahui hal ini dan 
kamu mengetahui apa yang terjadi pada banyak orang, 
maka kamu akan memahami sabda Nabi 4%, 


Ia sis gé i NG 
“Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali 
(dalam keadaan asing) sebagaimana ia mulai.” 


Ia kembali dalam keadaan asing, dan lebih asing lagi 


siapa yang mengetahuinya dengan benar. Semoga Allah 
memberikan taufik. 
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MENAMPAKKAN AGAMA 
LA OM 


Masalah yang keempat, yaitu masalah menampak- 
kan agama. Banyak orang yang menyangka bahwa bila 
mereka telah mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat 5 
waktu, tidak diusir dari masjid, maka mereka telah me- 
nampakkan agama, meskipun dia bersama kaum musy- 
rikin atau berada di tengah-tengah orang-orang murtad. 
Mereka salah dan keliru, bahkan kesalahan yang sangat 
buruk dan kekeliruan yang sangat besar. 

Ketahuilah, bahwa kekufuran ini memiliki berbagai 
bentuk dan macam sesuai dengan keanekaragaman hal- 
hal yang menyebabkan seseorang menjadi kafir, sebagian 
darinya telah hadir, dan setiap aliran kekufuran dikenal me- 
lalui sebagian bentuk darinya, dan seorang Muslim belum 
dianggap menampakkan agamanya sampai dia menyelisihi 
setiap aliran kekufuran pada apa yang mereka dikenal de- 
ngannya, lalu Muslim tersebut meneriakkan permusuhan- 
nya dan berlepas diri darinya. 

» Barang siapa yang kekufurannya karena syirik, maka 
hendaklah seorang Muslim menampakkan agamanya di 
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hadapannya dengan menyatakan Tauhid, melarang syirik 
dan memperingatkannya darinya. 

» Barang siapa yang kekufurannya karena mengingkari 
risalah Muhammad, maka hendaknya seorang Muslim 
menampakkan agamanya di hadapan orang tersebut de- 
ngan menyatakan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah, dan mengajak manusia untuk mengikuti 
Nabi Muhammad &£. 

» Barang siapa kekufurannya karena meninggalkan 
shalat, maka hendaknya seorang Muslim menampakkan 
agamanya di depan orang tersebut dengan menjaga shalat 
dan memerintahkannya. 

» Barang siapa yang kekufurannya adalah karena ber- 
wala` kepada kaum musyrikin dan menaati mereka, 
maka hendaknya seorang Muslim menampakkan agama- 
nya di depan orang tersebut dengan menyatakan permu- 
suhannya kepada orang-orang musyrik dan berlepas diri 
dari syirik dan orang-orangnya. 

Secara umum, seorang Muslim hendaknya tidak me- 
nampakkan agamanya kecuali dengan menyatakan kepada 
orang-orang kafir bahwa dia berlepas diri dari kekufuran 
mereka, menampakkan permusuhannya kepada mereka 
karena alasan yang membuat mereka kafir dan berlepas 
diri darinya. Oleh karena itu orang-orang musyrik berkata 


138 | Pastikan Agamamu Tak Ternoda 


a Menampakkan agama 


kepada paman Nabi, “Muhammad telah mencela agama 
kami, membodohkan tetua kami, dan mencaci tuhan- 
tuhan kami.” Allah 3% berfirman, 
Sa pa Su SU1RE ES) 
SAS Pai rara en M 09 ya 
La GIE IG á 35 O ayi 
A ELO ORES 
Pan 
“Katakanlah, Wahai manusia, jika kalian masih dalam 
keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah), 
aku tidak menyembah yang kalian sembah selain Allah, 
tetapi aku menyembah Allah yang akan mematikan 
kalian dan aku telah diperintahkan supaya termasuk 
orang-orang yang beriman.” Dan (aku telah diperintah- 
kan), Hadapkanlah wajahmu kepada agama sebagai 
seorang yang hanif (lurus) dan janganlah sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang musyrik. Dan jangan- 
lah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) menimpakan mudarat ke- 
padamu selain Allah: sebab jika kamu berbuat (demi- 
kian), maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zhalim'” (Yunus: 104-106). 
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Allah memerintahkan Nabi-Nya agar berkata kepada 
manusia, (LG GE y “Wahai manusia...” hingga akhir 
ayat, yakni, bila kalian meragukan agama yang aku bawa 
ini, maka aku berlepas diri dari agama yang kalian anut. 
Tuhanku menyuruhku agar bersama orang-orang Mukmin 
yang merupakan musuh kalian. Tuhanku melarangku ber- 
sama orang-orang musyrik yang merupakan ternan-ternan 
kalian. Allah 35 berfirman, 

PE AA ARA! Gg Dp KA » 

bego Bn peka JA Da 
BASE TOY MAHA KOK JATAH 


(Ge OA 
“Katakanlah, Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan 
menyembah apa yang kalian sembah, dan kalian bukan 
penyembah apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kalian sembah, dan kalian 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku 
sembah. Bagi kalian agama kalian dan bagiku agama- 

ku!” (Al-Kafirun: 1-6). 

Allah memerintahkan Rasulullah agar berkara kepada 
orang-orang kafir, “Aku berlepas diri dari agama yang kalian 
anut dan kalian berlepas diri dari agama yang aku anut.” 
Maksudnya adalah, menyatakan bahwa mereka adalah 
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orang-orang kafir dan bahwa Nabi # berlepas diri dari 
mereka dan dari agama mereka. 

Siapa yang mengikuti Rasulullah #, maka dia harus 
melakukan hal ini, dia belum dianggap menampakkan 
agamanya kecuali dengan itu, karena itu kaum musyrikin 
menyiksa para sahabat, Nabi memerintahkan mereka agar 
hijrah ke Habasyah, jika ada keringanan untuk mendiam- 
kan kaum musyrikin, niscaya Nabi tidak memerintahkan 
mereka untuk hijrah ke negeri asing. 

Dalam sirah disebutkan bahwa manakala Khalid bin 
al-Walid tiba di Irdh dalam perjalanannya ke Yamamah 
untuk memadamkan penduduknya yang murtad, dia me- 
ngutus 200 pasukan berkuda agar berjalan di depannya, 
dia berkata kepada mereka, “Tangkap siapa saja yang kalian 
temui.” Mereka menangkap Mujja'ah yang sedang bersama 
23 orang dari kaumnya. 

Saat dia dibawa kepada Khalid, dia berkata, “Khalid, 
kamu sudah mengetahui bahwa aku telah datang kepada 
Rasulullah saat beliau masih hidup, aku membai'at beliau 
di atas Islam, hari ini aku masih memegang apa yang aku 
pegang kemarin, bila laki-laki itu adalah pembual besar, 
maka dia telah keluar dari kami, dan Allah 8£ berfirman, 


si 


CAD) 
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“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain.” (Al-Isra`: 15). 

Maka Khalid menjawab, “Mujja'ah, hari ini kamu 
meninggalkan apa yang kamu pegang kemarin, kerelaan- 
mu kepada ajaran pembual besar itu dan diammu atasnya 
-padahal kamu adalah tokoh penduduk Yamamah dan 
kamu mengetahui keberangkatanku- sama dengan peng- 
akuanmu kepadanya dan kerelaanmu kepada apa yang dia 
bawa. Mengapa kamu tidak mengatakan sesuatu yang men- 
jadi alasan bagimu sebagaimana yang orang lain katakan? 
Bukankah Tsumamah juga telah menolak dan menging- 
kari, demikian juga al-Yasykuri. Bila kamu berkata, “Aku 
mengkhawatirkan kaumku', maka mengapa kamu tidak 
datang kepadaku atau mengutus utusan kepadaku.” 

Maka dia berkata, Wahai Ibnu al-Mughirah (mak- 
sudnya Khalid), tolong maafkan semua ini.” 

Khalid menjawab, “Aku memaafkan darahmu sekali 
pun di dalam hatiku ada ganjalan karena membiarkan- 
mu.” 

Akan hadir dalam pembahasan tentang hijrah per- 
kataan anak-anak Syaikh bahwa bila seseorang berada di 
negeri kafir, dia mampu menampakkan agamanya di sana, 


** Ath-Thabaqatal-Kubra, Ibnu Sa'ad, Dar Shadir Beirut, 5/549. 
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berlepas diri dari mereka dan dari kekufuran mereka, 
menunjukkan kepada mereka kekufuran mereka dan per- 
musuhannya kepada mereka, mereka tidak memfitnahnya 
dalam agama, dan dia di sana demi keluarga dan harta- 
nya, maka dia tidak divonis kafir.... 

Jadi seorang Muslim belum dianggap menampakkan 
agamanya sebelum dia berlepas diri dari orang-orang kafir 
yang dia ada di antara mereka, menyatakan kepada mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang kafir dan bahwa dia ada- 
lah musuh mereka, jika tidak, maka dia sama sekali tidak 
dianggap menampakkan agamanya. 
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ALASAN LEMAH TERTINDAS 
— mere 


Masalah yang kelima, yaitu alasan lemah tertindas. 
Banyak kalangan bahkan dari kalangan orang-orang yang 
menisbatkan diri kepada ilmu di zaman ini keliru dalam 
memahami makna dan maksud alasan lemah tertindas, 
padahal Allah telah menjelaskannya di dalam Kitab-Nya 
dengan penjelasan yang sejelas-jelasnya, Dia 4£ berfirman, 

KG nba al Al ja 3 JIE TKI C3 

GEN ÉI KA AT GI GA ol, 

“Dan mengapa kalian tidak mau berperang di jalan 

Allah dan (membela) orang-orang yang lemah, baik 

laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa, 

Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 

ini yang penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung 

dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu'.” 

(An-Nisa: 75). 
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Allah menjelaskan kata-kata mereka yang menunjuk- 
kan bahwa mereka tidak tinggal dengan suka rela, mereka 
berdoa kepada Allah 44 agar mengeluarkan mereka (dari 
negeri itu), ini menunjukkan bahwa mereka sangat ingin 
keluar darinya, hanya saja jalan untuk keluar tertutup bagi 
mereka. 

Hal ini ditunjukkan oleh kata-kata mereka bahwa pen- 
duduk negeri tersebut adalah orang-orang zhalim, mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar menjadikan untuk 
mereka seorang wali yang loyal kepada mereka dan me- 
reka loyal kepadanya, penolong yang membantu mereka 
menghadapi musuh yang ada di antara mereka, Allah 35 
berfirman, 


KA AYI RL) 
(Oa 

“Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki, perem- 
puan dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk berhijrah)” (An-Nisa: 98). 
Allah 3# menyebutkan keadaan yang mereka alami, 
bahwa mereka tidak menemukan cara. Ibnu Katsir ber- 
kata, “Mereka tidak mampu menyelamatkan diri mereka 


dari tangan orang-orang musyrik, seandainya mereka bisa, 
mereka tidak mengetahui jalannya, karena itu Allah 48 
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berfirman, 4 is 6445} “Yang tidak berdaya.” Ikrimah 
berkata, yakni berangkat ke Madinah, { In 5) “dan 
tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah)” Mujahid dan 
Ikrimah berkata, yakni jalan.” 

Jadi orang-orang yang lemah adalah mereka yang 
tidak mampu keluar dari tengah-tengah kaum musyrikin, 
dan mereka tetap berdoa, 


6; A ya GS AT NE 


(D mah a Dl ga Bai, 

“Wahai Tuban kami, keluarkanlah kami dari negeri 

ini yang penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung 

dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 

(An-Nisa': 75). 

Mereka juga tidak mengetahui jalan (untuk keluar 
dari negeri itu). Maka siapa yang keadaan dan perkataan- 
nya demikian, 


(O sarana es An KN adik) 
“mereka itulah, a yu Allah memaafkan 


mereka. Dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengam- 
pun.” (An-Nisa': 99). 


** Tafsir Ibnu Katsir, 2/390. 
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Apabila seseorang mampu keluar dari negeri kaum 
musyrikin, namun dia tidak melakukannya karena me- 
mentingkan negerinya atau keluarga atau hartanya atau 
lainnya, maka Allah tidak menerima alasannya itu, Allah 
menamakannya dengan orang-orang yang zhalim terha- 
dap diri mereka sendiri. Allah 34 berfirman, 

dalan ai AN ce KANAN) 
ba hat Kasi di ai Kdi DE Ai 4 aaa 
{ AY A daa a w AA i ák 

“Sesungguhnya Pd A oleh para 

malaikat dalam keadaan menzhalimi diri mereka sen- 

diri, mereka (para malaikat) bertanya, Dalam keadaan 
bagaimana kalian dahulu (di dunia)? Mereka men- 
jawab, ‘Kami dahulu adalah orang-orang yang tertindas 

di bumi (Mekkah). Mereka (para malaikat) bertanya, 

Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian dapat 

berhijrah (berpindah) di bumi itu?’ Maka orang-orang 

itu tempatnya di Neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisa': 

97). 
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Dalam tafsir al-/alalain, Firman Allah, 4 el J6) 
“Dalam keadaan menzhalimi diri mereka sendiri,” yakni 
dengan tetap tinggal bersama kaum musyrikin dan tidak 
hijrah.” 

Ibnu Katsir tike: berkata, “Ayat yang mulia ini berlaku 
umum bagi siapa yang tinggal di tengah-tengah kaum 
musyrikin, padahal dia mampu untuk hijrah, di sana dia 
tidak mampu menampakkan agamanya, maka dia zhalim 
terhadap dirinya, melakukan sesuatu yang haram menurut 
ijma dan berdasarkan ayat ini, di mana Allah berfirman, 
< a mb Kadi ui 2g 3 > “Sesungguhnya orang-orang 

yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan men- 
zhalimi diri mereka sendiri,” yakni tidak berhijrah, « an) 
< & “mereka (para malaikat) bertanya, Dalam kalam 
bagaimana kalian dahulu (di dunia)?” Yakni, mengapa 
kalian tetap tinggal di sini dan tidak hijrah? 211522 6 Ye) 
< is “Mereka menjawab, Kami dahulu adalah orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mekkah) yakni, kami tidak 
mampu keluar dari negeri ini, kami tidak mampu melaku- 
kan perjalanan. 


** Tafsir al-Jalalain, dua Imam mulia, Jalaluddin al-Mahalli dan Jala- 
luddin as-Suyuthi, Maktabah al-Ulum ad-Diniyahli ath-Thiba'ah wa 
an-Nasyr, Beirut Lebanon, hal. 94. 
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eat SAC Ke lk SANG WS Kg MEN ANE 
{ W “Mereka (para malaikat) bertanya, Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kalian dapat berhijrah (berpin- 
dah) di bumi itu? Maka orang-orang itu tempatnya di 
Neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Samurah bin Jundub 


secara marfu’, 
As Si kaa a 
“Barang siapa bergaul dengan orang musyrik dan tinggal 
bersamanya, maka sesungguhnya dia sepertinya.” 
As-Suddi berkata, 
sa Ide dinda AAN GN 
JET Idea Oni 
Kan AE GIE KA, 
Fi sdh ata pi < 
“Ketika Abbas, Agil dan Naufal ditawan, Rasulullah 


3 berkata kepada Abbas, Bayarkanlah tebusan untuk 


dirimu dan kedua keponakanmu.' Dia menjawab, Ya 
Rasulullah, bukankah kami telah shalat ke kiblatmu 
dan telah bersaksi dengan kesaksianmu?' Rasulullah & 
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menjawab, Wahai Abbas, sesungguhnya kalian gemar 
menentang, maka kalian ditentang.” Kemudian beliau 
membaca ayat ini, 

(BEBAN) 
Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian dapat 
berhijrah (berpindah) di bumi itu? (An-Nisa': 97). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.” 
Nash ini menjelaskan tentang masalah tertindas dan 


bahwasanya orang yang tertindas adalah orang yang tidak 
mengetahui cara dan tidak mengetahui jalan, di samping 
itu dia berdoa, 


6 É Ie a AG 
“Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini yang penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
(An-Nisa': 75). 

Bahwa siapa yang beralasan karena negerinya atau 


keluarganya atau hartanya lalu mengaku tertindas, maka 
dia telah berdusta dalam pengakuannya, alasannya tidak 


Tafsir Ibnu Katsir, 2/389. 
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diterima di sisi Allah dan Rasul-Nya serta di sisi para ulama 
yang mengetahui syariat Allah. 


A 
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KEWAJIBAN HIJRAH 
dan Bahwa la Masih Berlaku 
A 


Masalah yang keenam, tentang kewajiban hijrah 
dan bahwa ia tetap berlaku. Dalilnya adalah sabda Nabi, 


Papa AL NG Bad) An ý 13 A Ana ý 
“Hijrah tidak terputus sebelum taubat terputus dan 
taubat tidak terputus sebelum matahari terbit dari 


tempat terbenamnya.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Dawud. 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Azhar bin Rasyid, dia 
berkata, Anas menyampaikan dari Nabi # bahwa beliau 
bersabda, 


PE gai 
“Jangan mengambil cahaya dari api kaum musyrikin.” 


Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya, jangan tinggal di 
dekat mereka di mana kalian bersama mereka di negeri me- 
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reka, sebaliknya menjauhlah dari mereka, hijrahlah dari 
negeri mereka, karena itu Abu Dawud meriwayatkan, 


ABE GAN 
“Jangan sampai api keduanya saling melihat," 
Dalam hadits lain, 


Aia A kan Gêni ge 3 LEJ AE Ya 


“Barang siapa bergaul dengan orang ai dan tinggal 
bersamanya, maka sesungguhnya dia sepertinya.” 


Allah 8£ berfirman, 
ea me cb Na KA) 
b Bat KS ANAK NGANG agak 

(WW Ta SR H g Kas aik ik 


“Sesungguhnya orang-orang yang perna oleh para 
malaikat dalam keadaan menzhalimi diri mereka sen- 
diri, mereka (para malaikat) bertanya, ‘Dalam keadaan 
bagaimana kalian dahulu (di dunia)? Mereka men- 
jawab, “Kami dahulu adalah orang-orang yang tertindas 
di bumi (Mekkah). Mereka (para malaikat) bertanya, 
Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian dapat 
berhijrah (berpindah) di bumi itu?' Maka orang-orang 
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itu tempatnya di Neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu 

adalah seburuk-buruk tempat kembali,” (An-Nisa': 97). 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas & 
bahwa dia berkata, “Ada beberapa penduduk Mekah yang 
masuk Islam, namun mereka menyembunyikan keislaman 
mereka, lalu kaum musyrikin mengajak mereka berangkat 
ke perang Badar, lalu sebagian dari mereka terbunuh oleh 
perbuatan sebagian lainnya, maka kaum Muslimin berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Muslim, mereka dipaksa, maka 
mohonkanlah ampun bagi mereka.” Maka turunlah, 

(il Ka) 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh para 

malaikat dalam keadaan menzhalimi diri mereka sen- 

diri” (An-Nisa': 97). 

Adh-Dhahhak berkata, “Ayat ini turun pada orang- 
orang munafik, mereka tinggal bersama kaum musyrikin 
di Mekah dan keluar bersama mereka ke Badar, mereka 
terbunuh bersama orang-orang yang terbunuh.” Disebut- 
kan oleh Ibnu Katsir. 

Kemudian Ibnu Katsir melanjutkan, “Ayat yang mulia 
ini berlaku umum bagi siapa saja yang tinggal di tengah- 
tengah kaum musyrikin padahal dia mampu untuk hijrah, 
di sana dia tidak mampu menampakkan agamanya, maka 
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dia zhalim terhadap dirinya, melakukan sesuatu yang haram 
menurut ijma dan berdasarkan ayat ini.” 

Putra-putra Syaikh bin Abdul Wahhab ditanya: 
Apakah seorang Muslim boleh bepergian ke negeri orang- 
orang kafir untuk berdagang? 

Mereka menjawab, “Segala puji bagi Allah, bila dia 
mampu menampakkan agamanya, tidak berwala' kepada 
kaum musyrikin, maka boleh, sebagian sahabat melaku- 
kan hal ini seperti Abu Bakar dan lainnya ke negeri kaum 
musyrikin untuk berdagang dan Nabi tidak mengingkari- 
nya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnya dan lainnya. Akan tetapi bila tidak mampu 
menampakkan agamanya, tidak mampu kecuali berwala' 
kepada mereka, maka tidak boleh melakukan perjalanan 
ke negeri mereka, sebagaimana para ulama menyatakan 
demikian, dan kepada makna inilah hadits-hadits yang 
melarang dibawa, karena Allah 85 mewajibkan manusia 
mengamalkan Tauhid dan memusuhi kaum musyrikin, 
maka sesuatu yang menjadi sebab gugurnya kewajiban ini 
tidak dibolehkan. Juga karena bisa menyeretnya menyetujui 
dan meridhai mereka, sebagaimana ini terjadi pada banyak 
orang yang melakukan perjalanan ke negeri-negeri kaum 


2 Tafsir Ibnu Katsir, 2/389. 
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musyrikin dari kalangan kaum Muslimin yang fasik. Kami 
berlindung kepada Allah darinya.” 

Pertanyaan kedua: Apakah seorang Muslim boleh 
melakukan perjalanan ke negeri orang-orang kafir untuk 
berdagang sedangkan syiar-syiar kaum musyrikin tampak 
jelas di sana? 

Jawaban atasnya sama dengan jawaban atas per- 
tanyaan sebelumnya, tidak ada perbedaan antara negeri 
harbi (perang) dan negeri sulh (damai), semua negeri yang 
kaum Muslimin tidak mampu menampakkan agamanya 
di sana, maka dia tidak boleh pergi ke sana. 

Pertanyaan ketiga: Apakah masa yang pendek se- 
perti sebulan atau dua bulan dibedakan dari masa yang 
panjang? 

Jawab: Tidak ada perbedaan antara masa pendek de- 
ngan masa panjang, semua negeri yang kaum Muslimin 
tidak mampu menampakkan agamanya di sana, tidak 
mampu untuk tidak berwala' kepada kaum musyrikin, 
maka dia tidak boleh tinggal di sana walaupun hanya se- 
hari, apabila dia mampu keluar dari sana. Selesai.” 


8 Futya fiHukmi as-Safarila Bilad asy-Syirk, dimuat pada Majalah al- 
Buhuts al-Islamiyyah, no. 25, hal. 210-213. 
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Pertanyaan lain: Apa pendapatmu tentang seorang 
laki-laki yang masuk ke dalam agama ini dan mencintai- 
nya, mencintai siapa yang masuk ke dalamnya, membenci 
syirik dan ahlinya, namun penduduk negerinya menyata- 
kan permusuhan kepada pemeluk agama Islam dan me- 
merangi kaum Muslimin, dia beralasan bahwa mening- 
galkan negerinya terasa berat atasnya, dia tidak berhijrah 
dari mereka dengan alasan ini. Apakah dia Muslim atau 
kafir? 

Jawab: Hukum mengenai laki-laki ini memerlukan 
perincian, apabila dia mampu menampakkan agamanya, 
berlepas diri dari mereka dan agama yang mereka anut, 
menunjukkan kekufuran mereka kepada mereka dan per- 
musuhannya terhadap mereka, mereka tidak memfitnahnya 
dalam agamanya, dia tinggal di sana demi keluarga atau 
harta atau lainnya, maka orang ini tidak dihukumi kafir, 
namun bila dia mampu berhijrah tetapi tidak melakukan- 
nya, sampai dia mati di tengah-tengah mereka, maka kami 
khawatir dia tercakup ke dalam ayat, 


Bidik Ie ri ab KANGA) 


ta batas SSR AN IE Nia sarat 
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GALANG bai SAC ep ah 
(OKE Lo BAM JG KI JEN 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh para 
malaikat dalam keadaan menzhalimi diri mereka sen- 
diri, mereka (para malaikat) bertanya, Dalam keadaan 
bagaimana kalian dahulu (di dunia)? Mereka men- 
jawab, Kami dahulu adalah orang-orang yang tertindas 
di bumi (Mekkah). Mereka (para malaikat) bertanya, 
Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian dapat 
berhijrah (berpindah) di bumi itu?' Maka orang-orang 
itu tempatnya di Neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka 
yang tertindas, baik laki-laki, perempuan dan anak- 
anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan 
(untuk berhijrah)” (An-Nisa': 97-98) 

Allah 8 tidak memaklumi kecuali siapa yang tidak 


mampu dan tidak menemukan jalan. 


nya 


Kasus seperti ini jarang terjadi di zaman ini, sebalik- 
secara umum kaum musyrikin tidak membiarkannya 


hidup di tengah-tengah mereka, mereka akan membunuh 


atau mengusirnya. 


Adapun orang yang tidak memiliki alasan untuk tidak 


berhijrah, dia tetap ada di tengah-tengah mereka, dia me- 
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nampakkan diri sebagai bagian dari mereka, bahwa agama 
mereka adalah benar dan bahwa Islam adalah batil, maka 
dia adalah seorang kafir murtad, sekalipun hatinya me- 
ngetahui agama Islam, karena yang menghalanginya untuk 
hijrah adalah kecintaan kepada dunia di atas akhirat, dia 
mengucapkan kalimat kekufuran tanpa dipaksa, maka dia 
termasuk ke dalam ayat, 

(GANGSA) 

“Akan tetapi orang yang melapangkan dada menerima 

kekafiran.” (An-Nahl: 106). 

Berikut ini adalah jawaban Syaikh Husain dan Syaikh 
Abdullah, dua putra Syaikh Muhammad bin Abdul Wah- 
hab, ketika ditanya tentang penduduk sebuah negeri yang 
dakwah Islam telah sampai kepada mereka, lalu sebagian 
dari mereka berkata bahwa ini benar, namun dia tidak 
mengubah kemungkaran, tidak beramar ma'ruf, dia meng- 
ingkari ahli Tauhid saat mereka berkata, “Kami berlepas 
diri dari agama nenek moyang dan leluhur.” Dan ada pula 
yang mengatakan bahwa ini bagus, namun kita tidak bisa 
mengatakannya terang-terangan. 

Mereka menjawab, “Penduduk negeri tersebut, bila 
hujjah yang siapa yang menyelisihinya dikafirkan telah 
tegak, maka hukum mereka adalah hukum orang-orang 
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kafir, seorang Muslim yang ada di tengah-tengah mereka 
dan tidak bisa menampakkan agamanya, dia wajib hijrah 
dari mereka, bila dia bukan termasuk orang-orang yang 
Allah menerima alasan mereka, bila dia tidak berhijrah, 
maka hukumnya sama dengan mereka dalam hal halalnya 
darah dan harta mereka.” Selesai, 

Dalam jawaban-jawaban ini terdapat beberapa poin 
permasalahan: 

- Di antaranya keterangan tentang siapa orang yang 
tertindas, bahwa dia adalah orang yang tidak mengetahui 
cara dan jalan keluar. Ini telah hadir. 

- Di antaranya adalah bahwa apabila seorang Muslim 
tidak mampu menampakkan agamanya, maka dia wajib 
berhijrah. Ini telah hadir. 

- Di antaranya adalah sifat atau kriteria menampak- 
kan agama, yaitu menyatakan kepada orang-orang kafir 
bahwa mereka kafir, memusuhi mereka dan agama yang 
mereka peluk. Ia telah hadir. 

- Di untaranya keterangan bahwa bila dia melakukan- 
nya, yakni menyatakan kepada orang-orang kafir bahwa 
mereka kafir, memusuhi mereka dan agama yang mereka 
peluk, maka mereka tidak akan membiarkannya hidup di 
tengah-tengah mereka, mereka akan mengusir atau mem- 
bunuhnya. 
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Aku berkata, “Allah 3 telah mengabarkan hal ini dari 
semua orang kafir, Dia berfirman, 
Si ENYA IG) 
LA NB SEA: DAK HN ZA 
O MIN ENTENAS 
KR kasi NI KL, 
(Da 
“Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
Kami benar-benar akan mengusir kalian dari negeri 
kami atau kalian kembali kepada agama kami.' Maka 
Tuhan mereka mewahyukan kepada mereka, ‘Kami 
benar-benar akan membinasakan orang-orang yang 
zhalim itu, dan Kami pasti akan menempatkan kalian 
di negeri-negeri itu sesudah mereka.” Yang demikian itu 
(adalah) untuk orang-orang yang takut (akan meng- 
hadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman- 
Ku.” (Ibrahim: 13-14). 
Allah && mengabarkan tentang kaum Syu'aib, 
Bn SEA ai on GEN GA SN) 
D z pe ae g $ P A ALA NANI 
bak BN Ba 


(© 
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“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri dari kaum- 
nya (Syw'aib) berkata, Wahai Syu'aib! Pasti kami usir 
engkau bersama orang-orang yang beriman dari negeri 
kami, kecuali kalian kembali kepada agama kami.” 
Dia (Syu'aib) berkata, “Apakah (kalian akan mengusir 
kami), kendatipun kami tidak suka?” (Al-A'raf: 88). 
Allah 3 mengabarkan tentang Ashhabul Kahfi, 
Telat Sa KEC AAN Laga) 
(OS 
“Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempat 
kalian, niscaya mereka akan melempar kalian dengan 
batu, atau memaksa kalian kembali kepada agama me- 
reka, dan jika kalian demikian (mengikuti keinginan 
mereka), niscaya kalian tidak akan beruntung selama- 
lamanya.” (Al-Kahfi: 20). 
Inilah yang Allah kabarkan dan apa yang diisyaratkan 


oleh para ulama Islam, dan inilah yang terjadi di zaman 
ini; orang-orang yang murtad karena berwala' kepada 
kaum musyrikin dan masuk ke dalam lingkaran ketaatan 
kepada mereka, tidak akan menerima kecuali siapa yang 
sejalan dengan mereka, bila ada yang mengingkari me- 
reka, mereka akan menyiksanya dengan penyiksaan yang 
berat, mengusirnya dari tengah-tengah mereka, bahkan 
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membunuhnya apabila ada kesempatan melakukannya. 
Semoga Allah memberikan pertolongan.” 


xp” 
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